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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul Muhamad Natsir Dan Kristenisasi Di Indonesia: Studi 

Tindakan Muhamad Natsir Dalam Menghadapi Kristenisasi di Indonesia Tahun 

1965-1979. Memiliki tiga fokus penelitian, yaitu: bagaimana biografi Muhamad 

Natsir. Bagaimana Sejarah perkembangan dan dampak Kristenisasi bagi umat 

Islam di Indoneisa tahun 1965-1979. Apa tindakan yang diambil Muhamad Natsir 

dalam menghadapi Kristenisasi tahun 1965-1979.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan 

deskriptif analis dengan pendekatan historis-sosiologis. Dalam penulisan skripsi 

ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: Heuristik (pengumpulan data), Verifikasi (mengkritisi data), 

Interpretasi (penafsiran data) dan Historiografi (Penulisan Sejarah). Penulisan 

skripsi ini menggunakan pendekatan historis-sosiologis. Pendekatan tersebut 

digunakan peneliti untuk menghasilkan bentuk dan proses dari peristiwa sejarah, 

selain itu untuk menjelaskan tindakan yang diambil oleh Muhamad Natsir dalam 

menghadapi Kristenisasi di Indonesia tahun 1965-1979.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Muhamad Natsir 

adalah tokoh Islam kontemporer yang cukup berpengaruh di Indonesia (2) 

perkembangan umat Kristen meninggkat pesat setelah meletusnya konflik G30 

S/PKI, dalam penyebarnnya kristenisasi di Indonesia menuai banyak protes dari 

kalangan umat Islam dikarenakan terlalu agresif, dan dianggap tidak toleran 

terhadap umat agama yang lain (3) Upaya yang dilakukanM.Natsir dalam 

mengatasi Kristenisasi ini adalah, pengajuan modus viviendi sebagai jalan keluar, 

pengiriman tenaga dai Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia ke daerah-daerah 

plosok dan pedesaan di Indonesia.   

. 

Kata Kunci: M.Natsir, Konflik, Kristenisasi, Hubungan Antar Agama   
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ABSTRACK  

  This research entitled “ Muhamad Natsir and Cristianization in 

Indonesia: Study of Muhamad Natsir actions towards Critisanization in Indonesia 

in 1965-1979” The focus of the research discused in this research are, What is the 

biography of Muhamad. How is the History of development and the impact of 

Cristianization for Muslim in Indonesia in 1965-1979 and What action were taken 

by Muhamad Natsir towards 1965-1979 in Cristianization. 

This research is library research that uses descriptive analysis with a 

historical-sociological approach. In writing this research, the researcher used 

historical research methods with the following steps: Heuristics (data collection), 

Verification (criticizing data), Interpretation (interpretation of data) and 

Historiography (Writing History).This research used a historical-sociological 

approach. The approaach is usedby researchers to explain the forms and processes 

of historical events, in addition to explaning the actions taken by Muhamad Natsir 

in dealing with Cristianization in Indonesia in 1965-1979. 

From the result of study, is it concluded that: 1) Muhamad Natsir was a 

contemporary Islamic figure who was quite influential in Indonesia, 2) The 

development of Christians increased rapidly after the outbreak of the G30S/PKI 

conflict, in the dissemination of Christinianization in Indonesia to reap many 

protests from Muslims  because it was too aggresive, and considered intolerant to 

the other religious people, 3) The efforts made by M.Natsir in overcoming this 

Cristianization were the sdubmission of the viviendi mode as a way out, the 

sending of delegation from Indonesia Islamic Dakwah Council to the remoted and 

rural area Indonesia. 

 

 

Keywords:M. Natsir, Conflict, Cristianization, Interfaith Relations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa-masa perkembangan Islam di Nusantara sering dianggap 

sebagai periode sejarah yang sangat kabur. Kekabura ini terasa jika kita 

mencoba mencari permasalahan waktu dan siapa yang pertama kali 

membawa Islam datang ke Indonesia.  

Terkait dengan hal diatas, terdapat tiga teori berbeda yang 

menjelaskan kedatangan Islam di Indonesia, yaitu yang pertama teori 

Arab, yang mengatakan bawa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7-8 

M dan dibawa oleh bangsa Arab. Tokoh yang mendukung teori ini adalah 

Van Leur, Anthony H. Jhons, T.W Arnold dan, Buya Hamka.1 Teori kedua 

adalah teori Persia, teori ini menyatakan bahwa masuknya agama Islam ke 

Indonesia dibahwa oleh orang Persi.Yang ketiga adalah teori Gujarat, teori 

ini mengatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia dibawa oleh orang-orang 

Gujarat, India pada abad ke-13. Teori ini diperkuat dengan adanya batu 

nisan Sultan Samudra Pasai Malik As-saleh tahun 1297 yang bercorak 

khas Islam Gujarat.2 

Sedangkan agama Kristen, menurut catatan sejarah agama ini 

datang ke Indonesia dibawa oleh Portugis dan Spanyol dengan armada 

dagangnya pada abad ke-16 M.3Portugis datang ke Malaka dengan 

membawa para misionaris. Penyebaran agama Kristen Katolik menjadi 

                                                           
1 Hasyimy. Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia.(Medan: Offset, 1989), h.38 
2Busan edyar, dkk (Ed), Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Asatruss, 2009), h. 207 
3Lukman Fathul Rois,M. Natsir Pemandu Umat,  (Jakarta: PT.Bulan Bintang 1989), h. 4 
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tujuan utama mereka. Setiap wilayah yang ditaklukkan oleh Portugis maka 

misi Katolik akan segera menyebar.4 

Perbedaan kurang lebih 8 abad inilah yang mempengaruhi 

perkembangan kedua agama ini. Agama Islam tumbuh dan berkembang 

menjadi agama yang paling banyak dianut oleh masyarakat di Indonesia. 

Selain itu, agama Islam lebih mudah diterima dari pada agama Kristen 

karena metode penyebaran agama yang dipakai oleh umat Islam. Umat 

Islam dalam menyebarkan agamanya menggunakan metode damai, seperti 

melalui perdagangan, pernikahan, dan lain-lain. Sedangkan kedatangan 

agama kristen tidak sedamai kedatangan agama Islam, karena agama 

Kristen datang dibarengi dengan penjajahan.5 

Sebelum masuk ke Indonesia, kedua agama ini sudah terlibat 

konfrontasi, konflik, dan persaingan. Seperti yang sudah terjadi di Asia 

Barat, Afrika Utara, dan Eropa Barat. Pengalaman konflik dan persaingan 

antar dua komunitas agama ini melahirkan sikap dan perasangka negatif 

satu sama lain, dan hal ini terbawa hingga kedua agama ini masuk ke 

Indonesia.  

Kemudian dalam sejarah hubungan antar umat beragama di 

Indonesia, tercatat bahwa perselisihan antar umat beragama ini terletak 

pada cara penyebarannya. Persaingan dalam menyebarkan agama ini 

                                                           
4 Adian Husaini,  Wajah Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-

Liberal.(Jakarta: Gemaa Insani Perss, 2005), h. 372 
5Sudarto.Konflik Islam-Kristen Menguak Akar Masalah Hubungan Antar Umat Beragama di 

Indonesia. (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), h. Viii 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 
 

bermula pada kedatangan kolonialisme Portugis dan Belanda yang 

membawa misi untuk menyebarkan agama Kristen.  

Seiring berjalannya waktu kekuasaan Belanda atas Indonesia 

makin meluas, hal ini juga mempengaruhi proses Kristenisasi di Indonesia. 

Dalam masa penjajahan Belanda, banyak kebijakan-kebijakan yang 

merugikan bagi umat Islam dan sebaliknya agama Kristen Protestan 

maupun Katolik, sangat diuntungkan bahkan terkesan seperti anak emas. 6 

Namun kalangan Kristen seperti Dr. Pdt. Djaka Soetapa, telah 

berupaya menghapus kesan tersebut dengan cara menunjuk umat Kristiani 

untuk ikut berjuang melawan penjajah. Namun bukti sejarah berkata lain, 

seperti adanya kerjasama antara pemerintah kolonial dan misionaris. Pada 

masa itu para pastor adalah penjabat negara yang dibayar oleh pemerintah 

kolonial. Selain itu Raja Belanda William 1 juga mengeluarkan sejumlah 

dekrit pada tahun1810 yang berisi tentang administrasi gereja di Hindia 

berada dibawah pengawasan gubernur jendral di Indonesia. Pada tahun 

1845 juga keluar dekrit yang berisi penetapan bahwa administrasi gereja 

bertugas menjaga doktrin kristen, sehingga beberapa bantuan diturunkan 

seperti subsidi, dan bantuan keuangan serta dibebaskan dari pajak.7 

Bukti lain adalah pemerintah kolonial membantu misi adalah 

usahanya mendesak kesultanan Yogyakarta untuk mencabut larangan 

penyebaran agama Kristen kepada masyarakat Jawa. Larangan itu dicabut 

pada tahun 1889. Sesuai perjanjian pencabutan larangan itu hanya berlaku 

                                                           
6M.Natsir. Islam dan Kristen di Indonesia.(Jakarta: Media Dakwah.1983), h.64 
7H. Sudarto, Konflik Islam-Kristen, Meguak Akar Masalah Hubungan Antar Umat Beragama  Di 

Indonesia.( Semarang: PUSTAKA RIZKI PUTRA, 1999), h. 7-175 
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satu tahun sejak ditetapkan, namun kesepakatan itu dilanggar oleh 

Belanda, sehingga kegiatan misionaris tersebut tetap berlangsung di 

wilayah kesultanan Yogyakarta.8 

 Pada masa pemerintahan Orde Lama hubungan antar umat 

beragama di Indonesia kurang harmonis, ketika golongan agama 

diperbolehkan membuat partai sendiri untuk menyuarakan aspirasi 

politiknya sehingga idiologi politik menjadi beragam, dan hubungan 

agama pada masa itu terfokus disekitar persaingan idiologis dipentas 

politik.9 

Namun pada tahun 1965 hubungan antar agama kembali memanas 

dikarenakan  kegiatan misionaris yang dilakukan umat Kristen tampak 

semakin meningkat, apalagi setelah meletusnya pemberontakan 

G30/S/PKI.Sasaran utama misi mereka adalah keluarga orang-orang 

Komunis dan umat Islam yang miskin. Organisasi-organisasi misionaris 

itu bermacam-macam dan cara–cara yang mereka jalankan dalam 

kegiatannya bertentangan dengan Pancasila (kebebasan beragama).10 

Pada tahun 1967, misi ini mulai menunjukkan cara-cara yang 

sangat menyinggung umat Islam, yaitu dengan cara mendirikan gereja-

gereja dan sekolah-sekolah Kristen di lingkungan kaum Muslimin. 

Keadaan ini menimbulkan beberapa konflik seperti perusakan gereja di 

                                                           
8Ibid., 
9Ahmad Ibrahim dkk, Islam di Asia Tenggara Pespektif Kontemporer ,( Jakarta: LP3S, 1987), 

h.508 
10M.Natsir. Mencari Modus Viviendi Antar Ummat Beragama di Indonesia.(Jakarta: Media 

Dakwah. 1983) , h. 7 
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Meulaboh, Aceh juni 1967, perusakan gereja di Ujung Pandang (Makasar) 

Oktober 1967, dan perusakan sekolah di Palmerah, Slipi Jakarta.11 

Melihat kegiatan misionaris yang terlalu agresif dan menimbulkan 

beberapa konflik di masyarakat,M. Natsirsebagai tokoh Muslim 

kontemporer dan pernah menjabat sebagai ketua MASYUMI (Majelis 

Syura Muslimin Indonesia) berpendapat bahwa misionaris di Indonesia 

harus dikendalikan. Dalam hal ini M. Natsir ikut andil dengan melakukan 

beberapa tindakan untuk menangulangi gerakan Kristenisasi tersebut 

seperti,tercatat ia telah melakukan tiga upaya besar, yang pertama 

mengirimkan tenaga da’i Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) ke 

plosok daerah dengan salah satu tugasnyamembendung Kristenisasi. Yang 

kedua, melalui metode yang dikenal dengan modus viviendi, yaitu upaya 

menciptakan kehidupan berdampingan secara damai dengan memakai 

semboyan Trilogi kerukunan. Yang ketiga adalah dengan mengirim surat 

kepada Paus Yohanes Paulus II di Vatikan dengan permohonan membuka 

mata, memperhatikan Kristenisasiyang tengah digencarkan di negara 

Republik Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah Muslim.12 

Berkat upaya-upaya yang dilakukan M. Natsir dan kawan-

kawannya kegiatan missionaris menjadi terhambat dan menggagalkan 

rencana mereka tentang mengkristenkan pulau Jawa dalam waktu 20 tahun 

                                                           
11Ibid., 
12Thohir Luth. M Muhammad M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya.(Jakarta: Gema Insani, 1999), 

h.120-123 
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dan seluruh Indonesia 50 tahun.13 Rakyat  Indonesia mulai mendekati dai 

untuk mengenal Islam lebih mendalam. Kesadaran berislampun mulai 

merebak dikalangan mahasiswa dan pelajar, bahkan hingga menyentuh 

kaum intelektual. 

Melihat latar belakang permasalahan diatas tentang problem yang 

ditimbulkan oleh gerakan kristenisasi pada tahun 1965-1979 dan tindakan 

yang diambil olehM. Natsir dalam rangka menangulangi permasalahan 

tersebut, maka penulis tertarik untuk menggali lebih dalam tema tersebut 

Dalam penelitian yang berjudul “M. Natsir dan Kristenisasi di Indonesia 

(Studi Tindakan M. Natsir Terhadap Gerakan Kristenisasi di Indonesia 

Tahun 1965-1979)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana biografiM. Natsir? 

2. Bagaimana perkembangan dan dampak Kristenisasi bagi umat Muslim di 

Indonesia1965-1979? 

3. Apa tindakan yang diambil M. Natsir dalam mengahadapi Kristenisasi 

yang terjadi pada tahun 1965-1979? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk : 

                                                           
13Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama. (Surabaya: PT Bina Ilmu. 1977), h. 271 
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1. Mendiskripsikan kegiatan misionaris di Indonesia, sekaligus mengenal 

bentuk dan cara misionaris yang dilakukan pada tahun 1965-1979 

2. Mengetahui dampak dan masalah yang ditimbulkan oleh gerakan 

misionaris bagi umat Islam di Indonesia pada tahun 1965-1979 

3. Menjelaskan bagaimana respon dan tindakan yang diambil oleh 

Muhama Muhammad M. Natsir dalam mengatasi Kristenisasi pada 

tahun 1956-1979 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat serta sebagai 

sumbangan khazanah ilmu pengetahuan tentang sikap yang diambilM. 

Natsir terhadap gerakan Kristenisasi di Indonesia.  

2. Penelitian ini diharapakan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

yang dapat digunakan sebagai rujukan atau referensi bagi mahasiswa 

selanjutnya untuk penelitian yang lebih luas atau lebih mendalam. 

 

E. Pendekatan Dan Kerangka Teori 

Kita tahu bahwaM. Natsir adalah tokoh yang cukup berpengaruh di 

Indonesia terutama dibidang agama, dia juga pernah menjabat sebagai 

Perdana Mentri di era Soekarno, danM. Natsir juga turut andil cukup besar 

dalam mengatasi kegiatan Kristenisasi di Indonesia pada tahun 1956-1979. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosio histories,Pendekatan ini juga digunakan untuk mengkaji latar belakang 

pemikiran M. Natsir. Karena dalam pengungkapan pemikiran seorang tokoh 

maka, seluruh aspek kehidupannya dan seting sosial pada saat itu wajib 

diungkapkan dalam tulisan. Diakui atau tidak latar belakang kehidupan 

sesorang juga mempengaruhi pemikirannya.14 

Kerangka teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini  adalah 

teori peran. Teori peran adalah sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan 

psikologi sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian 

diperankan oleh kategori-kategori yang ditetapkan secara sosial.15 

Menurut Biddle dan Thomas teori peran ini disamakan dengan 

“lakon” oleh seorang pelaku dalam panggung sandiwara. Dalam kehidupan 

sosial nyata, membawakan peran berarti menduduki suatu posisi sosial 

dalama masyarakat. 16 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sejauh pengetahuan penulis, ada peneliti yang mencoba 

mengemukakan penelitian tentang M. Natsir atau Kristenisasi seperti 

skripsi yang ditulis oleh: 

1. Toto Tohari yang berjudul “ Respon Muhammadiyah terhadap kristenisasi 

di Indonesia” penelitian ini membahas tentang respon Muhammadiyah era 

                                                           
14Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair,Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990) hal. 61  
15Wikipedia. Teori Peran.(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_peran, accessed on mei 20,2019) 
16Edi Suhardono,  Teori Peran Konsep, Derivasi dan Implikasi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 

1994), h.7-8 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_peran
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K.H Ahmad Dahlan terhadap kegiatan Kristenisasi, yang bukan dengan 

bentuk konfrontasi atau kekerasan, melainkan dengan bentuk 

pembangunan infrastruktur berupa sekolah, balai pengobatan, rumah 

ibadah, rumah yatim piatu, dan kursus-kursus ketrampilan. Tindakan yang 

diambil Muhammadiyah untuk membendung kristenisasi yang makin 

membesar adalah mengirim dai-dai muda Muhamadiyah. Upaya lain yang 

dilakukan Muhamadiyah ialah menerbitkan jurnal Tabligh. 17 

2. Skripsi yang ditulis oleh Innani Msyarofah yang berjudul “Hubungan 

Islam Kristen di Indoesia Dalam Pandangan HM Rasyidi” Dalam skripsi 

ini ia menerangkan pandangan HM Rasyidi terhadap hubungan Islam dan 

Kristen di Indonesia. tentang pandangannya terhadap umat Kristen yang 

mencoba mengkristenkan umat Islam. Dalam hal ini H.M Rasyidi 

berusaha mengembalikan hak-hak umat Islam di Indonesia dengan 

mengadakan dialog antar umat beragama, agar umat Kristen tidak selalu 

mengkristenkan uamat Islam.18 

3. Skripsi yang ditulis oleh Fitri Budi Utami yang berjudul “ Strategi Dakwah 

Dewan Islamiyah Indonesia (DDII) dalam Mengantisipasi Gerakan 

Pemurtadan di Kaliori” skripsi ini menjelaskan tentang usaha-usaha DDII 

dalam pembendungan terhadap pemutadan dan strategi-strategi dalam 

menjalankan misinya. Kepada masyarakat Kaliori. Contoh usaha-usaha 

yang dilakukan adalah membangun masjid, membangun kantor 

                                                           
17Toto Tohar. Respon Muhammadiyah Terhadap Kristenisai di Indonesia. skripsi fak Ushuluddin 

dan Filsafat Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011. 
18Innani Musyarofah.  Hubungan Kristen dan Islam di Indonesia Pandangan HM Rasyidi. Skripsi 

fak Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2016. 
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kesekertariatan DDII dan pondok pesantren bagi mahasiswa dan siswa 

sekolah. Strategi-strategi dan pendekatan yang digunakan juga bermacam-

macam seperti strategi internal-personal,yaitu dngan membangun kualitas 

individu baik mad’u maupun para da’i, serta pendekatan eksternal-

institsional yaitu pendekatan dalam membangun struktur organisasi serta 

melakukan kerjasama yang kongkrit dengan organisasi-organisai lainnya, 

dan pendekatan kultural masyarakat dan pendekatan struktural 

(pemerintah). 19 

4. Skripsi yang ditulis oleh Nur Wahid yang berjudul “ Misi Katolik dan 

Dakwah Islam di Banjaroya: Mencari Modus Viviendi Antar Umat 

Beragama”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang  modus viviendi antar 

umat beragama di Banjaroyayang hidup bersama dan rukun. Modus 

viviendi antar umat beragama masyarakat Banjaroya bersumber dari 

agama masing-masing. Dari Islam lahir pandangan bahwa urusan agama 

menjadi urusan masing-masing individu (lakum dinukum waliyadin) dari 

surah Al-Kafirun ayat 6, yang artinya yang bagimu agamamu dan bagiku 

agamaku, sedangkan dari agama Katolik terdapat pandangan “kasih Allah 

terhadap sesama”. Hal ini menjadi landasan kedua agama ini untuk hidup 

ukun antar pemeluk agama yang berbeda-beda.20 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ida Hamaida yang berjudul “ Respon Umat Islam 

Terhadap Misi Kristeisasi Di Indonesia (1945-1990)“. Dalam kripsi ini 

                                                           
19Fitri Budi Utami.  Strategi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) Dalam Mengatasi 

Gerakan Pemurtadan di Kaliori. Skripsi fak Dakwah Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) 
20Nur Wahid, Misi Katolik dan Dakwah Islam di Banjaroya: Mencari Modus Viviendi Antar Umat 

Beragama, tesis fak agama dan filsafa, UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta 2018. 
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menjelaskan tentang respon umat Islam terhadap misi Kristenisasi 

terutama respon organisasi masa Islam yaitu Muhamadiyah dan Dewan 

Dakwah Islamiyah Indonesia.21 

Dalam beberapa literatur yang dapat dikumpulkan penulis diatas, 

belum ada penelitian yang secara khusus berfokus kepada peran dan 

tindakan M. Natsir dalam menanggulangi gerakan Kristenisasi. Sehingga 

penulis akan mengkaji dalam sebuah skripsi yang berjudul “M. Natsir dan 

Kristenisasi Di Indonesia, Studi Tindakan M. Natsir Terhadap Gerakan 

Kritesisasi di Indonesia Tahun 1965-1979”. 

 

G. Metode Peneltian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan 

dikembangkan sehingga ke depannya dapat digunakan untuk memahami dan 

mengantisipasi masalah yang bersangkutan terhadap ilmu pengetahuan 

tersebut.22 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, yang menggunakan pustaka 

sebagai sumber data primer. Dalam penelitian ini objek kajiannya adalah 

pemikiran tokoh dan prilaku tokoh, dalam hal ini adalahM. Natsir. 

                                                           
21Ida Humaida,  Respon Umat Islam Terhadap Misi Kristen di Indonesia 1945-1990, skripsi fak 

adab dan humaniora, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2000. 
22Sugiyono, Metode Penelitian, pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.(Bandung: 

Alfabeta,2013), h. 6 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunkan metode penelitian sejarah 

yang terdiri dari empat tahapan yaitu heruistik, kritik sumber, interpretasi dan 

historiografi.23 

1. Heruistik 

Heruistik adalah kemampuan untuk menemukan sumber, menangani 

dan mengklasifikasikan serta merawat catatan-catatan. Selain 

mengumpulkan data peneliti juga mengumpulkan sumber-sumber terkait 

penelitian terdahulu, namun dalam hal ini lebih diutamakan sumber 

primer. 

a. Sumber Primer 

Sumber primer sendiri adalah sumber yang asli atau bukti yang 

sezaman dengan peristiwa yang terjadi pada saat itu. Suber data 

primer sering kali disebut sumber data langsung. Sumber primer bisa 

berupa peninggalan-peninggalan, catatan baik berupa rekaman 

ataupun tulisan, sumber lisan yang bisa dilakukan dengan 

wawancara.24 

Dalam penelitian ini sumber primer yang ditemukan oleh 

penulis adalah dua buku karya Muhamad Muhammad M. Natsir yaitu : 

1. Mencari Modus Vivendi Antar Umat Beragama di Indonesia25 

2.  Islam dan Kristen di Indonesia.26 

                                                           
23Nugraha Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 

1978), h. 36. 
24Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), h. 65-67 
25Muhammad Muhammad M. Natsir. Mencari Modus Vivendi Antar umat Beragama di Indonesia. 

(Jakarta:Media Dakwah, 1983) 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber data skunder merupakan sumber data yang bertujuan untuk 

melengkapi sumber data primer, berupa tulisan-tulisan atau karya-

karya yang berkaitan dengan sumber primer. Sumber skunder ini 

berupa penelitian orang lain, tinjauan, ringkasan, kritikan, dan tulisan-

tulisan yang berkaitan dengan yang serupa mengenai hal-hal yang 

tidak langsung disaksikan atau dialami oleh penulis. 

Terdapat beberapa sumber sekunder yang ditemukan penulis. 

Sumber sekunder tersebut berupa buku-buku yang menulis tentang 

Muhamad Muhammad M. Natsir dan kejadian di tahun 1965-1979 

Sumber sekunder yang penulis temukan diantaranya adalah: 

1. Sejarah dan Pola Gerakan Kristenisasi, yang ditulis oleh Abu 

Jundulloh Muhamad Fais 

2. Sejarah Perjumpaan Islam dan Kristen di Indonesia, yang ditulis 

oleh Jan S. Aritonang 

3. Muhammad Muhammad M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, 

yang ditulis oleh Thohir Luth 

4. Muhammad M. Natsir, Politik Santun di Antara Dua Rezim, yang 

ditulis oleh Tempo 

c. Kritik Sumber 

Peneliti menggunakan teknik analisis data, untuk menganalisis data 

yang diperoleh. Sebab hasil temuan harus diteliti lebih lanjut untuk 

                                                                                                                                                               
26Muhammad Muhammad M. Natsir. Islam dan Kristen di Indonesia. (Jakarta: Media Dakwah, 

1983) 
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menemukan makna dibalik fakta yang telah ditemukan dan 

mencermati secara kritis serta hati-hati terhadap perspektif teoritis 

yang digunakan.  

Kritik ekstern digunakan untuk memperoleh keotentikan sebuah 

sumber. Keotentikan sebuah sumber dapat dibuktikan dengan melihat 

segi fisik, penulisan sebuah sumber ditulis dengan tulisan tangan atau 

atau tulisan yang diketik dan lain sebagainya. Kritik intern digunakan 

untuk membuktikan kebenaran sebuah sumber berdasarkan isi sumber. 

Proses ini juga digunakan untuk menentukan suatu sumber yang 

diperoleh dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya dan 

sesuai dengan topik pembahasan.27Dalam hal ini peneliti telah 

mengumpulkan tulisan-tulisan M. Natsir, . 

d. Interpretasi 

Pada tahap ini dilakukan penafsiran terhadap sumber-sumber 

sejarah yang sudah melalui kritik. Setelah fakta untuk mengungkap 

masalah yang diteliti cukup memadai, peneliti melakukan penafsiran 

akan makna fakta dan hubungan antara satu fakta dengan fakta lain. 

Penafsiran atas fakta harus dilandasi oleh sikap objektif. Apabila 

dalam hal tertentu bersikap subjektif, harus subyektif rasional, bukan 

subjektif emosional. Rekonstruksi peristiwa sejarah harus 

menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati kebenaran.28 

e. Historiografi 

                                                           
27Nugroho, Norma-norma Dasar ...,21.  
28Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978), h. 36 
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Historiografi merupakan penyusunan fakta-fakta yang telah 

didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah 

dalam bentuk tertulis.29 Tahap terakhir metode ini adalah menyusun 

fakta-fakta yang telah dikumpulkan dengan memaparkan secara 

sistematis dan jelas agar dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca.  

 

H. Sistematika Bahasan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun secara prosedural 

menggunakan metode penelitian sejarah. Dalam hal ini, sesuai dengan 

bahasan garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pendahuluan, isi dan 

kesimpulan. Adapun pembahasan yang lebih jelas akan diuraikan dalam 

susunan sebagai berikut: 

Bab pertama yakni pendahuluan, Bab ini membahas tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, 

pendekatan, dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

  Bab kedua membahas biografi M. Natsir yang meliputi masa kecil 

M. Natsir, riwayat pendidikan, perjuangan politik, perjuangan dakwah, dan 

pemikiran besarM. Natsir. Bab ini merupakan pengenalan secara 

mendalam tentang tokoh yang dikaji dan merupakan alat analisis pada bab-

bab selanjutnya. 

                                                           
29Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya , 2005), h. 17. 
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Bab ketiga membahas tentang bentuk dan konsep Kristenisasi, 

sejarah perkembangan Kristenisasi dan dampak bagi umat Muslim  di 

Indonesia 

Bab keempat, penulis menyajikan tindakanM. Natsir dalam 

menanggapi gerakan Kristenisasi di Indonesia pada tahun 1965-1979. 

Bab kelima merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari uraian 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

BIOGRAFI M. NATSIR 

A. Riwayat Pendidikan M. Natsir 

Muhamad Natsir lahir di Jembatan Berukir Alahan Panjang, 

Kabupaten Solok, Sumatra Barat pada tanggal 17 Jumadil Akhir 1326 H, 

atau 17 Juli 1908. Dia lahir dari keluarga yang biasa saja ayahnya yang 

bernama Mohamad Idris Sutan Saripodo pernah bekerja sebagai pegawai 

rendahan sebagai juru tulis di kantor Kontroler di Meninjau, pada tahun 

1918 ia dipindahkan dari Alahan Panjang ke Ujung Pandang, Sulawesi 

Selatan sebagai sipir penjara,  dan ibunya Khadijah sebagai ibu rumah 

tangga.30 

Natsir memiliki tiga saudara yang bernama Yukinan, Rubiah, dan 

Yohanusun. Di tempat kelahirannya ini Natsir melewati masa-masa 

sosialisasi keagamaan dan intelektualnya yang pertama. Masa kecil Natsir 

dihabiskan diberbagai tempat mengikuti ayahnya yang bekerja sebagai 

pegawai Kolonial Belanda.  

Natsir menempuh pendidikan dasar di sekolah Belanda dan 

mempelajari ilmu agama pada beberapa ulama. Pada umurnya yang ke 

delapan belas, ia ingim masuk Sekolah Rendah Belanda (HIS). Namun 

keinginan ini terhalang dikarenakan dia  seorang anak pegawai rendahan. 

Kemudian dia masuk sekolah partikelir HIS Adabiah di Padang.31 Lalu 

                                                           
30Thohir Luth. M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, (Jakarta: Gema Insani, 1426), h. 21 
31 Sekolah ini didirikan oleh H. Abdullah Ahmad  tanggal 23 Agustus 1915, dengan fersi lain dari 

HIS Belanda. Sekolah ini juga mengajarkan semangat nasionalisme serta terbuka bagi semua 

kalangan masyarakat.  
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setelah beberapa bulan dia dipindahkan ke HIS Pemerintah di Solok oleh 

ayahnya dengan pertimbangan kepintaranya. 

Di Solok inilah dia pertama kali belajar Bahasa Arab dan mempelajari 

hukum fikih kepada Tuanku Mudo Amin yang dilakukannya pada sore 

hari di Madrasah Diniyah dan mengaji Al-Quran pada malam hari. Selain 

mengaji dan belajar Natsir juga menjadi guru bantu kelas 1 pada sekolah 

yang sama. 

Pada tahun 1920, ia pindah ke Padang karena diajak kakaknya Rubiah. 

setelah menamatkan pendidikan HIS tahun 1923,Muhamad Natsir masuk 

ke Meer Uitgebred Lager Onderwijs (MULO)32 di Padang dan aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Beberapa ekstrakulikuler yang ia ikuti 

adalah Nationale Islamietische Pavinderij, sejenis Pramuka pada saat ini, 

dan Perkumpulan Jong Islamieten Bond (JIB) Padang yang pada saat itu 

diketuai oleh Sanusi Pane. Dari sinilah timbul bibit-bibit yang membuat 

Natsir menjadi pemimpin bangsa. Walaupun dia aktif di ekstrakulikuler 

Natsir tetap mengutamakan kegiatan kulikuler MULO. 

Setelah lulus dari MULO Natsir meneruskan pendidikan formalnya ke 

Algememe Midelbare School (AMS) Afdelling A di Bandung.33 Selama di 

Bandung inilah Muhamad Natsir belajar agama Islam secara mendalam 

dan berkecimpung di dunia politik, dakwah dan pendidikan. Dikota 

                                                           
32Meer Uitgebreid Lagere Onderwijs adalah sekolah menengah tingkat pertama pada masa 

penjajahan belanda. MULO pertama kali didirikan pada 1814. Lama pendidikan yang ditempuh 

disekolah ini adalah empat tahun.  
33 Sekolah ini berdiri pada tahun 1919, AMS diperuntukkan bagi lulusan MULO namun tidak bisa 

diterima di Hogere Burger School, karena sekolah ini hanya menerima murid dari kalangan orang-

orang Belanda, Eropa atau elyt Pribumi.  
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iniMuhamad Natsir bertemu beberpa tokoh yang cukup berpengaruh 

terhadap pemikirannya seperti Haji Agus Salim, Syekh Ahmad Syukarti 

pendiri Al-Irsyat. Tidak hanya itu saja pemikiran Muhamad Natsir juga 

dipengarhi juga oleh salah satu tokoh radikal seorang pendiri Persis, yaitu 

Ahmad Hassan.34 

Di usia Muhamad Natsir yang baru menginjak duapuluh tahun, ia 

dapat bergaul dengan beberpa tokoh Nasional seperti Hatta, Prawoto 

Mangunsasmito, Yusuf Wibisono, Tjokroaminoto, dan Moh Roem.  

Setelah lulus dari AMS, Natsir tidak melanjutkan kuliah, melainkan 

mengajar di salah satu MULO di Bandung. Hal ini merupakan panggilan 

jiwa bagi Natsir, karena kesadaran bahwa pada saat itu pelajaran tentang 

agama belum cukup memadai. Dari kesadaran ini Natsir lalu mendirikan 

lembaga pendidikan Islam (Pendis).35 Natsir menjabat sebagai direktur 

Pendis selama sepuluh tahun dari tahun 1932. Seiring berjalannya waktu 

lembaga pendidikan ini pun mulai berkembang didaerah Jawa Barat dan 

Jakarta.36 

 

B. Perjuangan M.Natsir 

1. Politik 

                                                           
34Tokoh lain yang secara tidak langsung mempengaruhi pemikiran Natsir adalah Amir Ayakib 

Arselan (Syiria), ia adalah seorang tokoh pemikir yang dideportasi dari negaranya, sedangkan 

dalam bidang politik ada Muhamad Ali, seorang ahli tafsir Al-Quran, Muhamad Abduh dan 

Rasyid Ridha di bidang Agama. M. Natsir, Percakapan Antara Generasi: Pesan Perjuangan 

Seorang Bapak. (Jakarta: Media Dakwah, 1989). 30-32 
35 Sekolah ini menawarkan sebuah pendidikan modern yang mengkombinasikan pendidikan formal 

dan pendidikan pesantren. 
36Tohir Luth, M.Natsir dan Dakwah dan Pemikirannya.(Jakarta: GEMA INSANI, 2005).24 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

 
 

Natsir mulai aktif di bidang politik saat dia mendaftarkan 

dirinya pada Partai Islam Indonesia (PII) tahun 1938 di Bandung. Lalu 

pada tahun 1940 Natsir menjabat sebagai ketua PII Bandung sampai 

tahun  1942. Pada waktu yang sama dia juga bekerja sebagai kepala 

Biro Pendidikan Kodya Bandung sampai tahun 1945 serta merangkap 

Sekertaris Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta.37 

 Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia, Jepang merasa 

perlu untuk mendirikan sebuah lembaga yang bertujuan untuk menarik 

simpati orang-orang Islam, maka dibentuklah suatu badan federasi 

organisasi sosial dan organisasi politik Islam, yang bernama Majelis 

Syura Muslimin Indonesia (Masyumi) yang didirikan Pada tanggal 7 

November 1945, dan menjadikan Natsir sebagai ketuanya hingga 

partai itu dibubarkan.dan menjadikan Natsir sebagai ketuanya hingga 

partai itu dibubarkan.38 

Pada awal Indonesia merdeka, Natsir dipercaya sebagai ketua 

Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP), dan pada masa kabinet 

yang dipimpin Sutan Shahrir, Natsir ditunjuk sebagi Mentri 

Penerangan. Hal ini tidak membuat Soekarno keberatan mengingat 

pada tahun 1930 an mereka sempat bersitegang.39 

                                                           
37Ibid., 
38 Yusril Ihza Mahendra, Moderenisme Islam dan Demokrasi: Pandangan Politik M.Natsir, dalam 

Islamika, Nomor 3, Januari-Maret, 1994. 65 
39 Pada tahun ini Natsir dan Soekarno terlibat perdebatan sengit di surat kabar, Soekarno 

menganjurkan paham Nasionalisme dan mengkritik Islam sebagai idiologi serta memuji 

sekularisasi yang dilakukan Mustafa Kemal Atartuk. Sedangkan Natsir menyayangkan kehancuran 

Turki Otoman, serta menujukkan dampak negatif atas kehancurannya baca dalam Herry 

Mohamad, Dkk. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20.(Jakarta: Gema Insani , 2006). 

47-53 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

 
 

Selama kepemimpinan Soekarno sebagai Presiden Indonesia, 

Natsir menjabat tiga kali sebagai Menteri Penerangan dibawah kabinet 

Sutan Shahrir dua kali berturut-turut yaitu pada tanggal 3 Januari 1946 

sampai 27 Juni 1947, dan pada tanggal 29 Januari 1948 sampai 19 

Desember 1948 mengemban tugas yang sama dalam kabinet 

Mohamad Hatta.40 

Lalu pada tanggal 23 April 1950, Natsir mengajukan Mosi 

Integral41 dan diterima baik oleh pemerintah dan Perdana Menteri 

pada saat itu yang dijabat oleh Mohamad Hatta menegaskan akan 

menggunakan mosi integral sebagai pedoman dalam memecahkan 

persoalan.42 

Mosi ini tidak lahir begitu saja, ini merupakan respon dari 

kekecewaan masyarakat terhadap hasil dari Konferensi Meja Bundar 

(KBM) yang diadakan di Den Haag, Belanda, 23 Agustus– 2 

November 1949. 

Dalam pengajuannya ke parlemen banyak yang menolak hasil 

dari KBM, salah satu yang menolaknya adalah Natsir. Bentuk protes 

Natsir terhadap penolakannya terhadap KBM adalah dengan ia 

menolak jabatan Menteri Penerangan dan Luar Negri dan Ia lebih 

memilih berkonsentrasi memimpin Fraksi di DPR-RIS. Alasan Natsir 

                                                           
40 Tempo. Natsir, Politik Santun di Antara Dua Rezim. (Jakarta: Gramedia). 22 
41 Mosi integral adalah sebuah keputusan parlemen mengenai kesatuan sebuah negara. Sedangkan 

mosi integral Natsir adalah sebuah hasil keputusan parlemen mengenai bersatunya kembali sistem 

pemerintah Indonesia dalam sebuah kesatuan yang digagas oleh Muhamad Natsir.  
42Tempo. Natsir, Politik Santun di Antara Dua Rezim. (Jakarta: Gramedia). 34 
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menolak karena ia tidak setuju apabila Irian Barat tidak dimasukkan 

ke dalam RIS. 

Sebagai ketua Fraksi Masyumi di parlemen RIS, Natsir 

membicarakan masalah ini dengan ketua Fraksi paling kiri, Ir. 

Sakirman dari Partai Komunis Indonesia (PKI), dan dengan ketua 

Fraksi kanan, Sahetapy Engel Bijeenkomst Voor Federal Overleg 

(BFO= Majelis Permusyawaratan Federal). 43 

Setelah beberapa bulan Natsir keliling Indonesia dan mencoba 

berdialog dengan tiap pemimpin negara bagian Natsir mengajukan 

sebuah gagasan yaitu, semua negara bagian bersama-sama mendirikan 

negara kesatuan melalui prosedur parlementer. 

Usul ini pun diterima pemimpin fraksi lain, maka pada tanggal 3 

April 1950, Natsir menyampaikan pidato di depan parlemen Republik 

Indonesia Serikat. Pidato itu pun ditutup dengan mosi yang intinya 

”Dewan Perwakilan Rakyat pada rapatnya tanggal 3 April 1950, 

menimbang sangat perlunya penyelasaian yang integral dan pragmatis 

terhadap akibat-akibat perkembangan politik yang sangat cepat 

jalannya pada akhir-akhir ini”.44 

Setelah mosi ini diterima Natsir pun diangkat sebagai Perdana 

Menteri, dia memilih Sultan Hamungku Buono IX sebagai wakilnya. 

Namun saat pembentukan kabinet ini Muhamad Natsir mendapat 

beberapa kesulitan, karena ia tidak dapat dukungan dari Partai 

                                                           
43Mohamad Roem, Peralihan ke Negara Kesatuan, (Jakarta: Media Dakwah, 1993). 47 
44Tempo. Natsir, Politik Santun di Antara Dua Rezim. (Jakarta: Gramedia). 33 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 
 

Komunis Indonesia dan Partai Nasional Indonesia. bahkan dia sempat 

ingin mengembalikan kewenangan ini kepada presiden, namun 

Soekarno selaku Presiden dan sesepuh Partai Nasional Indonesia tetap 

mendukungnya dan memintanya membentuk parlemen tanpa partai-

partai tersebut.45 

  Kabinet ini pun diberi nama Zakenkabinet yang berarti kabinet 

yang ahli karena diisi oleh orang-orang ahli dibidangnya bukan 

berdasarkan partai. Kabinet ini berisi 18 menteri. Namun kabinet ini 

hanya berusia tujuh bulan. 

Pada masa demokrasi terpimpin tahun 1959, Natsir mengambil 

sikap menentang politik pemerintah, lalu ia bergabung dengan para 

penentang lainnya dan membentuk Pemerintah Revolusioner Republik 

Indonesia (PRRI). Menurut Natsir dan tokoh PRRI yang lain, 

pemerintahan yang dipimpin oleh Soekarno sudah melenceng dari 

undang-undang dasar (UUD 1945). 

PRRI yang menuntut adanya otonomi daerah yang lebih luas 

disalahtafsirkan oleh Soekarno dan dianggap sebagai pemberontakan,  

yang berakibat ia dipenjarakan di Malang 1962-1964. Selain itu pada 

tahun 1960 Masyumi juga dibubarkan.46Setelah berakhirnya Orde 

                                                           
45Ibid. 25-26 
46 Natsir dikirim ke Batu Malang (1962-1964). Syaffrudin Prawiranegara dikirim ke Jawa Tengah. 

Burhanudin Harahap dikirim ke Pati, Jawa Tengah. Sedangkan Soemitro Djojohadikusumo dapat 

melarikan diri keluar negri. Dalam Ris’an Rusli, Pemikiran Teologi Islam Modern, (Jakarta: 

PRENADAMEDIA GRUP, 2018). 155 
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Lama dan digantikan Orde Baru, Natsir tidak mendapat tempat 

dipemerintahan. 

2. Dakwah 

Setelah keluar dari penjara kita semua tahu bahwa Natsir tidak 

mendapatkan tempat lagi di dunia politik, dan Natsir pun beralih ke 

jalur dakwah. Pada tahun 1967, Natsir membentuk Dewan Dakwah 

Islam Indonesia. selain itu Natsir juga terlibat dalam beberapa 

organisasi Islam Internasional, seperti World Moslem League dan 

menjadi pendiri dari The Oxford Center For Islamic Studies. 

Pada tahun 1956, Natsir memimpin sidang Mukhtamar Alam 

Islamy di Damaskus, bersama Syekh Maulana AbulA’la al-Maududi 

(Lahore) dan Abu Hasan an-Nadhawi (Locknow). Ia juga menjabat 

sebagai Wakil Presiden Kongres Islam Sedunia yang berpusat di 

Pakistan.47 

Berkat pemikirannya dalam memajukan umat Islam Natsir juga 

dapat beberapa pengharagaan dari pemerintah Tunisia dan Arab Saudi. 

Selain itu, Natsir juga mendapatkan gelar Doctor Honoris Causadari 

Universitas Islam Libanon dan Universitas Sains dan Teknologi 

Malaysia. 

 

C. Karya-Karya M. Natsir 

                                                           
47 Tohir Luth.M.Natsir dan Dakwah dan Pemikirannya.(Jakarta: GEMA INSANI, 2005). 26-27 
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Yusuf Abdullah Nur menyebutkan ada 52 judul tulisan yang ditulis 

oleh Natsir sejak tahun 1930.48 Namun keterangan akan 52 judul itu masih 

kurang jelas, apakan itu sudah dihimpun menjadi buku atau artikel lepas. 

Tulisan dalam bahasa Indonesia yang pertama dibukukan adalah culture 

Islam yang ditulis dengan almarhum C.P.Wolf Kemal Schoemaker (1936). 

Selain buku ini ada juga buku-buku yang ditulis Natsir yaitu: 

1. Agama dan Negara, Falsafah Perjuangan Islam. Pokok bahasannya 

adalah tentang hubungan agama dan negara serta upaya umat Islam 

dalam memperjuangkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

bernegara.49 

2. Dari masa ke masa. Buku ini membahas tentang pribadi muhamad 

natsir, pembinaan keluarga, penjajahan membawa kesuraman, dan 

memupuk kemerdekaan.50 

3. Capital selecta51 

4. Islam Sebagai Dasar Negara, dalam buku ini berisi kumpulan pidato 

yang disampaikan Muhamad Natsir dalam sidang konstituante untuk 

menentukan dasar negara di Indonesia. dalam pidato-pidatonya 

Muhamad Natsir mendukung Islam sebagai dasar negara.52 

                                                           
48 Yusuf Abdullah Puar.  M.Natsir 70 Tahun: kenang-kenangan kehidupan dan perjuangan” 

(Jakarta: Pustaka Antara. 1978), h. 4 
49M. Natsir, Agama dan Falsafah Negara, (Medan: t.p... 1951) 
50 M. Natsir, Dari Masa ke Masa, (Jakarta: Fajar Shadiq, 1975) 
51 M. Natsir, Capital Selecta. (Jakarta: Bulan Bintang , 1954) 
52 M. Natsir. Islam Sebagai Dasar Negara.(Jakarta: Dewan Dakwah, 2000) 
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5. Fiqhud Da’wah : Jejak Risalah dan dasar-dasar Da’wah isi buku ini 

adalah catatan-catatan untuk kursus latihan calo mubaligh.53 

6. Some Observation Concerning The Role Of Islam In National And 

Afairs.54 

Seperti yang sudah diteangkan di atas Muhamad Natsir adalah seorang 

tokoh Islam Kontemporer yang cukup berpengaruh di Indonesia, dari segala 

aspek mulai dari politik, hubungan antar agama, dakwah, bahkan 

pendidikan. Muhamad Natsir juga memiliki sikap toleransi yang cukup 

tinggi, hal ini ditunjukkan tidak hanya dalam urusan pertemuan lintas 

agama, namun juga dalam prilaku politiknya di parlemen.  

  

  

                                                           
53 M. Natsir. Fiqhud Da’wah : Jejak Risalah dan dasar-dasar Da’wah.(Jakarta:) 
54 M. Natsir,  Some Observation Concerning The Role Of Islam In National And Afairs, (Ney 

York: Literary Licensing, 1954) 
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BAB III 

KRISTENISASI DI INDONESIA TAHUN 1965-1979 

Kristen adalah agama yang diajarkan oleh Yesus Kristus (Isa 

Almasih). Ia dilahirkan di Betlehem Palestina sekitar tahun 4-5 SM. 

Agama Kristen adalah salah satu agama Abrahamik yang berdasarkan 

hidup, ajaran kematian penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan Yesus dari 

Nazret ke surga. Seperti yang dijelaskan pada perjanjian Baru.55 

Teologinya, adalah monoteisme yang percaya bahwa Tuhan 

memiliki tiga pribadi atau tritunggal. Agama Kristen memberikan suatu 

ajaran yang disebut Trinitas, yang berarti Tuhan memiliki tiga oknum, 

yaitu Tuhan Bapak, Tuhan Anak dan Roh Kudus. Oknum-oknum itu 

sama-sama abadi dan sama-sama sedrajat, mereka juga sama-sama abadi 

dan semua sama-sama berkuasa.56 

Agama Kristen sama seperti agama lainnya yang memiliki Kitab 

Suci. Kitab Suci agama Kristen yaitu Alkitab. Alkitab berisi tentang 

wahyu-wahyu dari Tuhan dan rencana keselamatan umat manusia. 

Menurut keyakinan Kristen Alkitab tidak diturunkan dari surga atau 

diajarkan oleh Allah kepada manusia, namun Alkitab diciptakan manusia 

yang dipimpin dan didorong oleh Allah, melalui Roh Kudusnya.57 

                                                           
55Wakhid Sugiyarto. Jaringan Kerja Penginjilan dan dampak Pemahaman Terhadap Oikumenis 

dan Kemajemukan di Indonesia.(Jakarta: Puslitbag Kehidupan Keagamaan Badan Litbag 

danDiklat Kementrian Agama RI, 2014), h. 12 
56 Muhamad Manan. Sejarah dan Ajaran Agama-Agama 2: Mesir Kuno. Yunani Kuno,Romawi 

Kuno, Kristen dan Islam.(Surabaya: IKAPI, 2016), h. 105 
57 Ibid, h.112-116 
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Dalam Agama Kristen juga terdapat kewajiban berdakwah, dakwah 

dalam agama Kristen disebut Missionaris atau disebut juga Zendeing, yang 

diambil dari bahasa belanda yang berarti pegutusan. Misionaris atau 

Zending ditunjukkan untuk penyebaran agama Kristen melalui kabar 

keslamatan yang diberikan Allah kepada seluruh dunia. Misionaris adalah 

pendakwah dari Kristen Katolik sedangkan Zending adalah pendakwah 

dari Kristen Protestan.58 

 

A. Bentuk dan Metode Kristenisasi 

Kristenisasi atau pemurtadan adalah bentuk lain dari peperangan 

yang dilancarkan umat Kristen setelah berakhirnya Perang Salib yang 

menyisakan kegagalan. Dari praktek yang bisa dilihat selama ini 

kristenisasi bisa diartikan sebagai gerakan agama, politik, penjajahan yang 

muncul setelah kegagalan Perang Salib, dengan tujuan untuk menyiarkan 

agama Kristen di kalangan dunia ketiga yang pada umumnya didominasi 

oleh umat Islam.59 

Orang kristen pertama yang memimpin Kristenisasi setelah gagalnya 

perang salib adalah Raymond Lull. Dalam rangka untuk memperlancar 

misinya, Raymond Lull belajar untuk menguasai Bahasa Aran dan 

mengembara ke negri-negri Arab untuk berdialog dengan para ulama-

ulama. Hingga lambat laun muncul salah satu akademi yang menjadi pusat 

                                                           
58https://id.m.wikipedia.org/wiki/misionaris diakses pada tanggal 22 Juni 2019 
59 Abu Jundulloh Muhamad Fais .Sejarah dan Pola Gerakan Kristenisasi. (Jakarta: Islamhause, 

2014). 7 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/misionaris
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pengajaran Zending Masehi. Setelah itu muncul juga berbagai organisasi-

organisasi Misionaris diberbagai negara.60 

Adapun bentuk-bentuk atau cara-cara yang dilakukan para 

misionaris dalam menyebarkan agama Kristen yaitu: 

1. Pendidikan 

Pendidikan adalah cara yang paling berharga dalam usaha kaum-

kaum misionaris untuk mengkristenkan umat agama lain terutama Islam. 

Mereka mendirikan sekolah dari tingkatan dasar hingga perguruan tinggi 

atau Universitas. Dalam sekolah tersebut agama yang diajarkan bukanlah 

agama yang dianut oleh masing-masing anak didik, namun agama 

kristen. Mereka juga melakukan pertukaran pelajar agar pera peserta 

didik terutama yang beragama salin Kristen dapat lebih mencintai dunia 

Barat.61 

Contoh sekolah atau perguruan tinggi di Indonesia adalah Sekolah 

Santa Maria, Sekolah Santa Monica, Universitas Kristen Indonesia 

(UKI), Sekolah Tinggi Teologia (STT) Apostolos, Insitut Teologi 

Kalimatullah (ITK), dan masih banyak lainnya.  

2. Pelayanan kesehatan 

Mereka melakukan pelayanan kesehatan, memberikan obat-

obatan gratis yang diperuntukkan untuk siapa saja terutama pemeluk 

agama lain yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah.  Hal ini 

                                                           
60 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat: dari hegemoni Kristen ke dominasi Sekular-Liberal, 

(Jakarta Gema Insani, 2005). xxvii 
61Abu Jundulloh Muhamad Fais .Sejarah dan Pola Gerakan Kristenisasi. (Jakarta: Islamhause, 

2014). 7-9 
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dilakukan untuk menarik simpati atau membujuk secara halus agar ikut 

memeluk agama Kristen.62 

3. Sosial 

Dalam upaya Kristenisasi, mereka banyak mendirikan panti 

asuhan anak yatim piyatu dan terlantar dan panti jompo. Tidak hanya itu 

saja mereka juga mendirikan asrama-asrama mahasiswa/i dan 

perkumpulan atau klub-klub untuk remaja. 63 

 

B. Perkembangan Kristenisasi di Indonesia 1965-1979 

Ketika agama Kristen masuk ke Nusantara (Indonesia), hampir 

sebagian besar penduduknya sudah memeluk agama Islam. Agama Kristen 

masuk ke Indonesia bersamaan dengan datangnya bangsa Barat pada abad 

ke 16 sampai dengan 17 M. Yang kala itu bertujuan tidak hanya berdagang 

atau mencari rempah-rempah, tetapi ada tujuan yang lebih luas yaitu: 

1. Gold yang berarti memburu kekayaan dengan mencari dan mengumpulkan 

emas, perak dan bahan-bahan lain yang sangat berharga. Pada saat itu yang 

menjadi tujuan utama adalah rempah-rempah. 

2. Glory yang berarti memburu kesuasaan dan superioritas. Dalam hal ini 

mereka mencoba untuk menguasai tempat yang mereka datangi  

3. Gospel ini berarti untuk menjalankan tugas suci menyebarkan agama, 

dalam hal ini agama yang mereka bawa adalah agama Kristen.64 

                                                           
62 Ibid.,  
63Ibid., 
64 Ahmad Mansyur Surya Negara,  Api Sejarah 1, (Bandung: Suryadinasti, 2014). 53 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 
 

 Karena kedatangnnya bersamaan dengan penjajahan, hal ini turut 

mempengaruhi perkembangan agama Kristen di Indonesia. pada masa 

kolonial kegiatan misioaris mendapatkan banyak bantuan dari 

pemerintahan Belanda baik dalam bentuk politik maupun materi. Namun 

karena eratnya hubungan antara kolonial dan kegiatan misionaris ini 

membuat pelaksanaan misionaris mendapat banyak kendala dan 

hambatan.65 

Batuan dari pihak kolonial ini mengakibatkan adanya citra negatif 

didalam masyarakat terutama umat Islam terhadap misionaris, karena 

mereka beranggapan bahwa para misionaris ini adalah antek-antek dari 

para kolonial, sedangakan Kristen sendiri dipandang sebagai agama 

penjajah yang menindas. Walaupun dari pihak Kristen membantah hal 

tersebut dengan menunjukkan para umat Kristen juga ikut berjuang 

melawan penjajahan, namun hal itu tidak bisa mengubah stigma yang 

tertanam di masyarakat, Karena bukti sejarah berkata lain. Mereka yang 

beragama Kristen pada masa kolonial belanda mendapat sejumlah 

kemudahan bahkan para pastor menjabat sebagai pegawai tetap di kantor-

kantor pemerintahan Belanda.66 

Kegiatan misionaris ini yang pada masa kolonial Belanda mendapat 

bantuan besar-besaran dalam beberapa aspek seperti politik dan materi 

justru mendapat banyak hambatan. Justru misi Kristenisasi ini mulai 

mencapai keberhasilan pada masa kemerdekaan, terutama pada 

                                                           
65 Sudarto. Konflik Islam-Kristen: menguak akar masalah hubungan antar umat beragama di 

indonesia.(Semarang: PT Pustaka Riski Putra. 1999). 71 
66Ibid., 72-73 
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pemerintahan Orde Baru. Pada masa ini pertumbuhan umat Kristen 

bertambah sangat cepat dibandingkan masa sebeumnya.67 

Pada tahun 1931 jumlah umat Kristen masih 2,8 persen dari jumlah 

penduduk di Indonesia. Jumlah ini kian meningkat hingga tahun 1971 

telah mencapai 7,4. Setelah kemerdekaan Indonesia larangan untuk 

menyebarkan agama Kristen diwilayah Islam sudah tidak diberlakukan 

lagi, karena pada saat itu semua agama memiliki kedudukan yang sama 

dan hak yang sama dimata hukum sesuai UUD 1945.68 

Pertumbuhan umat Kristen juga dapat dilihat dari naiknya jumlah 

anggota gereja. Anggota gereja babtis Indonesia meningkat dari 1.317 

pada tahun 1960 menjadi 3.391 di tahun 1965.  Dari Juli hingga Agustus 

1966 Gereja Kristen di Jawa Timur membaptis 10.000 orang. Masih 

ditahunyang sama  1966 hingga 1967di Sumatera Utara, Gereja Protestan 

Batak Karo membaptis lebih dari 26.000 orang.69Lalu pada tahun 1970, 

umat Kristen berjumlah 5.726.000. sedangkan Katolik berjumlah 

2.290.000 orang.70 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pemeluk 

agama Kristen di Indonesia yaitu salah satunya adalah kondisi politik pada 

saat itu. Pada tahun 1965 Soekarno mengeluarkan keputusan Presiden 

                                                           
67 Ibid.,  
68 Ibid., 79 
69 Jerson Benia Narciso .Cristianization in New Order Indonesia (1965-1998): Discourses, 

Debates And Negotiation.(Jogjakarta: Melintas. 2008), h. 410-412 
70 Anwar Harjono. Indonesia Kita: Pemikiran Berwawasan Iman-Islam.(Jakarta: Gema Insani, 

1995), h. 163 
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yang membatasi negara hanya mengakui 5 agama saja, yaitu Islam, 

Kristen, Hindu, Budha, dan Katolik. 71 

Setelah Soekarno lengser pada 1967, Soeharto menganggap agama 

adalah benteng yang bisa menghalangi kembalinya Komunis, sehingga 

pada masa rezim Orde Baru mengharuskan semua warga negara untuk 

menyatakan kepercayaannya kepada salah satu agama yang diakui oleh 

negara. 

Bagi para keluarga orang-orang komunis maupun partisipan PKI 

dan orang-orang abangan yang sering kali dilebeli Komunis, untuk 

bertahan hidup mereka harus berpindah agama.Tidak hanya sekedar 

berpindah agama dan untuk bertahan hidup para eks PKI ini juga memiliki 

dendam idiologi yang membuat mereka yang baru memeluk agama 

Kristen/Katolik lebih agresif dalam beragama terutama bila bersinggungan 

dengan umat Islam.72 dan ini menjadi peluang untuk misi Penginjilan bagi 

umat Kristen untuk menyebarkan agamanya, dengan cara membujuk dan 

memberikan bantuan-bantuan kepada mereka.73 

Pada tahun 1967, misi tersebut mulai menunjukkan cara-cara yang 

menyinggung umat Islam dan terkesan agresif, yaitu dengan dengan 

mendirikan gereja dan sekolah Kristen dilingkungan kaum 

                                                           
71 Firman Muhamad Arif, Muqashid As Living Law Dalam Diamika Kerukunan Umat Beragama 

Di Tana Luwu, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). 13 
72 Singgih Nugroho.  Menyintas dan Menyebrang, Perpindahan Massal Keagamaan Pasca 1965 

di Pedesaan Jawa.(Yogyakarta: Syarikat, 2008), h. 232  
73 Bakhtiar, dkk, Rumah Minangdi Tengah Cengkraman Kristenisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005). 60 
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Muslim.74Kaum Muslim amat sangat merasa keberatan dengan cara umat 

Kristen menyebarkan agamanya. Karena mereka menggunakan cara-cara 

yang kurang etis, seperti mendatangi satu-satu ke rumah orang Islam, 

bahkan mereka dengan sengaja mendatangi tokoh-tokoh Islam seperti Dr. 

H.M Rasjidi, guru besar hukum Islam di Universitas Indonesia (UI).75 

Akibat dari Kristenisasi yang agresif ini, mulai bermunculan 

kerusuhan-kerusuhan seperti perusakan tempat-tempat ibadah umat 

Kristen seperti yang terjadi di Mauleboh Aceh, Purwodadi dan Jakarta. 

Untuk meredam konflik yang terjadi antara dua umat beraggama 

ini pemerintah pun mencoba mengambil tindakan, atas prakarsa Presiden 

Soeharto, pemerintah mengadakan musyawarah antar agama. akan tetapi 

musyawarah tersebut berakhir sia-sia karena gagal diambilnya kesepakatan 

“ bahwa penyebaran agama tidak boleh ditujukan kepada mereka yang 

sudah beragama”.   Dalam musyawarah hanya menghasilkan kesepakatan-

kesepakatan yang tidak begitu berarti seperti membentuk Badan 

Musyawarah Agama yang bertugas untuk: 

1. Membantu pemerintah untuk menyarankan unsur-unsur penyelesaian 

masalah-masalah, yang muncul dalam kehidupan beragama 

                                                           
74 M. Natsir, Mencari Modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Dewan 

Dakwah, 1983). 7 
75 Sudarto. Konflik Islam-Kristen: menguak akar masalah hubungan antar umat beragama di 

indonesia.(Semarang: PT Pustaka Riski Putra. 1999). 80 
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2. Mengusahakan upaya untuk menciptakan sikap saling pengertian dan 

saling menghormatiantar sesama umat beragama.76 

Sebenarnya ada satu lagi tugas yang harus dijalankan Badan 

Musyawarah Agama selain yang tercantum diatas yaitu “ saling membantu 

dengan yang lainnya, moral-spiritual dan materil serta berlomba-lomba 

untuk meyakinkan golongan ateis (Komunis) untuk mempercayai Tuhan 

yang Mahaesa dan tidak menjadikan umat yang telah beragama sebagai 

sasaran penyebaran agama.77 

Setelah berlangsungnya musyawarah yang gagal menyepakati 

kesepakatan untuk tidak menyebarkan agama pada yang telah memiliki 

agama, kegiatan Kristenisasi tetap berjalan seperti biasanya. Walaupun ada 

penurunan dalam intensitasnya dan mengalami perubahan pendekatan 

karena gencarnya pelaksanaan program kerukunan umat beragama yang 

dilancarakan pemerintah.  

Sementara itu issue pengkristenan 20 tahun untuk pulau Jawa dan 

50 tahun untuk Indonesia masih hangat dibicarakan oleh kaum Muslimin, 

tiba-tiba ada selebaran yang berisikan hasil keputusan tentang program 

kerja Kristen Katholik se Jawa Tengah yang sudah diputuskan di 

                                                           
76 M. Natsir, Mencari Modus Viviendi Antar Umat Beragama, (Jakarta: Dewan Dakwah, 1983). 

11-19 
77 Sudarto.  Konflik Islam Kristen, Menguak Akar Masalah Hubungan Antar Umat Beragama di 

Indonesia.(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 81 
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Magelang pada 20 Juli 1970.78 Hasil dari sidang program kerja tersebut 

adalah: 

NO Bidang penerangan Usaha lain Landasan dan dasar 

kerja 

1 Mengadakan 

latihan kotbah 

gereja pada siswa 

rendah/tinggi 

Tiap kabupaten 

harus sudah ada 

gereja, BKIA, 

poliklinik, 

sekolah-sekolah 

TK hingga SLTA 

Masyarakat yang haus 

agama 

2 Penerangan pada  

kelompok 

intern/extern 

Diusahakan 

mendirikan gereja 

baru didekat 

masjid 

Agama islam adalah 

agama nasional, 

namun umat Islam 

jauh dari Islam 

3 Approch kepada 

pejabat/ umat Islam 

Tiap-tiap 

kecamatan 

diusahakan 

tempat ibadah 

(gereja kecil), 

poliklinik, SD-

SLTA 

Banyak tokoh-tokoh 

Islam yang terlibat 

penyelewengan 

4 Berusaha agak 

karyawan 

pemerintah bisa 

diberikan ceramah 

Katolik 

Diusahakan 

disetiap 

kabupaten sudah 

ada Badan, 

Yayasan, 

perusahaan 

besar/kecil 

Banyak kaum muda 

yang ingin merebut 

kedudukan 

5 Da’wah ke 

kampung-kampung 

Tiap kabupaten 

dalam tahun 

1970-1972 harus 

sudah ada 

minimum 25% 

pengikut 

Banyak kaum tua 

yang ingin menguasai 

pengaruh 

6 Memperbesar hari 

Natal  

 Mundurnya proyek 

pembangunan Islam 

7   Generasi selalu 

dihadapkan satu 

tantangan 

8   Kesadaran beragama 

sangat kurang dimiliki 
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setiap individu 

9   Issue tentang 

moderenisasi Islam 

10   Dekadensi moral 

11   Banyaknya 

pengangguran 

12 

 

  Pelajar sehabis study 

13   Mengaku dirinya 

Islam sejati 

14   Perpecahan umat 

Islam tampak terang 

15   Pelajaran yang 

meneruskan study 

16   Jauhnya ABRI dari 

umat Islam  

17   Umat Islam tidak 

dapat menjaga 

martabat/ kemyrian 

agama Islam 79 

 

Itulah rencana program kerja meraka, walaupun menyusun 

program kerja bagi setiap golongan merupakan hak, dan setiap organisasi 

atau agama dapat menjamin bahwa program kerja mereka terlaksana, 

tetapi hal ini akan menjadi masalah apabila yang menjadi landasan dan 

program kerja adalah organisai atau agama lain, disini Kristen membuat 

program kerja dan landasan program kerja serta sasarannya adalah umat 

Islam. Sudah sepatutnya umat Islam merasa keberatan. 

Bila memperhatikan landasan program kerja umat Kristen 

tersebut tidak heran strategi yang mereka jalankan untuk mengkristenkan 

umat Islam adalah, memisahkan umat Islam dari agamanya, langkah 

                                                           
79Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasra Menuju 

Dialog Dan Kerukunan Antar Agama, (Surbaya: PT Bina Ilmu, 1978). 276-278 
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berikutnya adalah memurtadkan orang-orang Islam dengan berbagai cara, 

hingga terkadang terjadi konflik antar golongan ini. 

Sebenarnya M. Natsir sudah memberikan saran agar konflik-

konflik antar umat beragama tidak terulang lagi yaitu dengan cara, 

golongan Kristen tanpa mengurangi rasa hormat, dalam melaksanakan 

misi kristenisasi, diharapkan untuk menahan diri, yang kedua bagi umat 

Islam juga harus menahan diri untuk melakukan tindakan fisik dalam 

menghadapi umat Kristen, hal ini bisa tercapai apabila umat Kristen 

melakukan hal yang sama. Yang terakhir untuk pemerintah, dalam hal ini 

pemerintah harus tanggap dalam mengatasi masalah-masalah yang 

dilakukan umat Kristen dalam melanggar ketetapan-ketetapan pemerintah, 

agar umat Islam tidak merasa diabaikan atau tidak dapat perlindungan dari 

pemerintah.80 

Walaupun sudah dilakukan berbagai cara untuk meredam konflik 

antar agama, namun rasanya semuanya sia-sia karena ketegangan diantara 

umat Islam dan Kristen tetap terulang, hal ini ditandai dengan 

pengerusakan gedung gereja di Slipi pada April 1969, karena tidak 

memiliki IMB,  lalu pada Desember dan masih ditahun yang sama 

masyarakat di Bukittinggi memprotes pembangunan rumah sakit Baptis, 

dan pada Maret 1975 terjadi protes terhadap pembangunan sekolah Katolik 

Tarakanita di Penjaringan Jakarta Utara.  

                                                           
80 M. Natsir,  Mencar Modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia, (Jaakrta: Dewan 

Dakwah, 1983). 24 
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Menanggapi hal ini pemerintahpun melakukan tindakan lewat 

Alamsjah Ratu Perwiranegara selaku Menteri Agama merumuskan suatu 

konsep toleransi beragama, yaitu Trilogi Kerukunan yang berisi, 

Kerukunan antar umat beragama, Kerukunan intern umat beragama, 

Kerukunan umat beragama dengan pemerintah81 

Sebenarnya sebelum itu  pada 16 Agustus 1974 bertepatan dengan 

Isra’ mi’raj, presiden Suharto kembali memberikan seruan kepada semua 

jamaah antar agama sebagai berikut: 

“Saudara-saudara 

demi untuk berhasilnya pembangunan itu, maka harus di 

usahakan betul-betul agar supaya terpelihara suasana hidup rukun, 

tenggang rasa dan hormat menghormati di antar sesama umat 

beragama sesama penganut kepercayaan terhadap Tuhan yang 

Maha Esa serta meningkatkan amal dalam bersama-sama 

membangun masyarakat. 

Dengan tidak mengurangi universilnya ajaran agama masing-

masing, marilah kita kembangkan sikap keagamaan yang luhur, 

sehingga penghayatan dan penyiaran agama di Indonesia ini 

dilakukan dengan cara yang tidak menyinggungperasaan, dengn 

memperhatikan lingkungan adat kebiasaan serta tata kesopanan. 

Marilah kita pupuk ras hormat-menghormati dan percaya 

mempercayai, dan marilah kita hindarkan perbuata-perbuatan 

yang mungkin menyinggung perasaan orang lain. 

Untuk jangan sampai mengganggu perasaan golongan lain, maka 

dalam penyiaran agama itu harus kita usahakan agar jangan 

sampai ditujukan kepada orang yang sudah beragama. Marilah 

kita menghargai orang lain sebagai orang dengan agama dan 

kepercayaan......”82 

                                                           
81 Jan S. Aritonang. Sejarah Perjumpaan Islam dan Kristen di Indonesia . (Jakarta: GBK Gunung 

Mulia), h.430 
82 M.Natsir. mencari modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia.(Jakata: Dewan Dakwah, 

1983), h.31 
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Tidak hanya itu saja bahkan dari mentri Hankam/Panglima ABRI 

Jenderal M. Pangabean pada tanggal 28 Oktober 1974 melakukan seminar 

yang bertemakan “Peranan Pemimpin-Pemimpin Agama Dalam 

Pembangnan Nasional” yang diselenggarakan di Banda Aceh dan 

diprakarsai oleh yayasan Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja sama 

dengan Departemen Agama R.I, Yayasan Frederich Ebert Stifung dan 

Perintah Propinsi Banda Aceh. Kegiatan ini berlangsung selama 

seminggu.83 

Dan pada tahun berikutnya di Geneva tepatnya pada tanggal 26-

30 Juni 1976 diadakan suatu komperensi “Dakwah Islam dan Missi 

Kristen” yang diprakarsai oleh Pimpinan Pusat Dewan Gereja Sedunia 

(World Coun Dil Of Churches), dan Islamic Foundation di Leicester 

(Inggris).84 

Hal ini dilatar belakangi oleh konflik antar agama yang ditangani 

dengan kurang efektif, serta organisasi-organisai missi yang berdatangan 

dari luar negeri dan dari bermacam-macam sekte, memanfaatkan politik 

pintu terbuka bagi segala agama yang sedang berlaku.85 

Menurut pimpinan Pusat. Dewan Gereja Sedunia dan para 

pemimpin gerakan Dakwah Islam di Eropa, menurut mereka hal ini tidak 

                                                           
83 Ibid., 31-32  
84 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dlama Islam Sebagi Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 344 
85 Ibid.,  
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bisa dibiarkan terus menerus, karena dapat mengganggu kerukunan dan 

keragaman hidup antar agama. 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia mengutus wakil ketuanya 

yaitu Prof. Dr. H.M Rasjidi untuk ikut serta dalam koferensi tersebut. dan 

ada empat orang lainnya yang mewakili dari pihak Islam yaitu Prof. 

Kursyid Ahmad,  Director  General Islamic Foundation di Leicester, 

London, M.H Fahruki editor dari majalah Impact Internasional di London, 

Mr. Ali Muhsin bekas Mentri Luar Negri Zanzibar dan Prof. Dr. Ismail al 

Faruqi dia adalah guru besar dari Temple University.86 

Dari pihak Kristen diwakili oleh Bishop Kenneth Cragg 

pengarang buku “The Call of the Minaret” , Bishop Arna Rudwin dari 

Karachi, berkebangsaan Norway, dari dewan gereja sedunia diwakili oleh 

Dr. Amelio Rastro dan Dr. Jhon Taylor. Selain itu ada juga Dr. Yoseph 

Hajjar dari Syiria. Dr. Lamin Senneh dari Gambia Ghana, Revr . Dr. 

Michel Fitzgerald dari Pontificio Instituo Studi Arabia Vatikan, Dr. Kerr 

dari London dan dari Indonesia diwakili oleh Prof. Dr Ichromi, rektor 

Sekolah Tinggi Theologie di Jakarta.87 

Dalam konferensi tersebut didapatkan sebuah resolusi yang berisi 

sepuluh fasal. Tujuan diadakannya komferensi ini adalah seperti halnya 

yang sudah dikemukakan oleh Natsir dalam Musyawarah antar agama di 

Jakarta ditahun 1967 yaitu, untuk mencari cara mencapai modus viviendi, 

                                                           
86M. Natsir,  Mencari Modus Viviendi Antar umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Dean 

Dakwah, 1983).33-34 
87Ibid.,  
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dan tatakrama hidup antar umat beragama. Dalam sidang ini pada pasal 

tujuh dan delapan menegaskan untuk mencapai modus viviendi yaitu 

menghentikan penyalahgunaan diakonia (pengapdian atau pelayanan 

masyarakat).88 

Lalu ditahun 1978-1979, ketegangan diantara umat beragama 

kembali memanas dan kejadian di tahun 1967 kembali terulang. Pada 

tahun 1978 terjadi pembakaran terhadap lima gereja, yang mengakibatkan 

sekitar 250 keluarga yang beragama Kristen Protestan dan Katholik 

merasa tidak aman dan sebagian besar dari mereka mengungsi ketempat 

lain.  

Selain itu terjadi protes terhadap pembangunan gereja di Cipinang 

Besar (belakang rumah penjara), yang ternyata setelah diperiksa tidak 

memiliki surat Ijin Mendirikan Bangunan (IMB). Pada hari minggu pada 

tanggal 14 Oktober 1967, terjadi keributan antara masyarakatsetempat dan 

Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Cipinang yang ingin melaksanakan 

kebaktian. 

Lalu pada tanggal 17 Oktober 1979 Menteri Agama mengadakan 

pertemuan antar pemimpin-pemimpin umat beragama, pertemuan ini 

berlangsung dua hari. Pertemuan ini bertujuan untuk membentuk “Badan 

Musyawarah Antar Umat Beragama ”. Dalam pertemuan itu dihadiri oleh 

beberapa perwakilan dari Majelis Ulama Indonesia, Majelis Agung Wali 

                                                           
88 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dlama Islam Sebagi Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 345-348 
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Indonesia (MAWI), Dewan Gereja-Gereja di Indonesia (DGI), Parsid 

Hindu Dharma dan Walubi (Budha). Dan ada beberapa perwakilan dari 

Dep. Agama.89 

Namun dalam pertemuan ini pembentukan badan musyawarah 

antar umat beragama tidak begitu mendapat dukungan dari pihak Kristen. 

Dari pihak Kristen tidak sepakat apabila dinamakan badan atau lembaga 

yang mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Walaupun 

begitu MAWI melihat adanya hal positif dari pembentukan badan 

musyawarah seperti ini.  

Pada tanggal 7 September 1979 Presiden Soeharto mengadakan 

pertemuan dengan MAWI dan DGI, dalam pertemuan ini presiden 

Soeharto menyampaikan keinginannya agar tenaga-tenaga missionaris 

asing secara bertahap digantikan oleh putra-puti Indonesia sendiri, dan 

Presiden Soeharto menggaris bawahi walaupun missionaris asing sudah 

tergantikan, akantetapi hubungan dan kerjasama antara gereja-gereja antar 

negara tetap berjalan. 

MAWI dan DGI menyetujui permintaan presiden perihal 

penggantian missionaris asing dengan putera-puri Indonesia, dan 

ditambahkan dari pihak MAWI dan DGI menyatakan bahwa pergantian 

                                                           
89 M. Natsir,  Mencari Modus Viviendi Antar umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Dean 

Dakwah, 1983). 67-68 
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missionaris asing ini sudah berlangsung lama, bahkan hampir dari 50% 

dari missionaris saat ini adalah dari putera Indonesia.90 

Dalam pertemuan ini presiden tidak hanya meminta penggantian 

missionaris saja namun juga meminta kepada para missionaris untuk tidak 

hanya mengajarkan agama saja namun juga untuk mengajarkan menjadi 

warganegara yang baik. untuk itu presiden juga mengajukan untuk para 

missionaris asing dapat diberikan penataran Pedoman Penghayatan dan 

Pengamalan Pancasila (P4). 

Pada pertemuan ini yang hadirdari MAWI adalah Kardinal Darmo 

Yuwono, Uskup Agung Mgr. Leo Sukoto dan Uskup Mgr. Harsono 

sedangkan dari pihak DGI juga diwakili tiga orang yaitu T.B. Simatupang, 

J.L.Ch Abineno dan SAE Nababan.91Setelah itu pada bualan berikutnya 

sejumlah 400 dari 1.000 orang anggota missionaris Katholik warga negara 

asing, bersdia untuk berpindah kewarganegaraan. Mereka sudah merasa 

terpanggil menjadi warga negara Indonesia. hal ini dikemukakan oleh 

sekertaris presidium MAWI Leo Sukoto.92 

 

C. Dampak Kristenisasi Bagi Umat Islam di Indonesia tahun  1965-1979 

Akibat meningkatnya perpindahan agama secara masal pada awal 

pemerintahan Orde baru, dan misi kristenisasi yang mulai agresif dan tidak 

                                                           
90 Ibit., 
91 Ibit., 
92 Ibid., 
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sesuai dengan UUD 1945, mengakibatkan beberapa konflik antar agama di 

indonesia. terutama agama Islam dan Kristen. Hal ini menghasruskan 

pemerintah untuk menyelengarakan Musyawarah antar Agama pada 

November 1967, untuk meredam ketegangan antar umat beragama pada 

masa itu.   Beberapa konflik tersebut seperti Peristiwa Mauleboh di Aceh 

Barat, peristiwa Makasar, Perusakan sekolah Kristen di Palmerah Slipi 

Jakarta dan masih banyak lagi. 

Peristiwa-peristiwa ini terjadi karena usul-usul dan tunttutan kaum 

Muslimin yang mereka ajukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan 

pemerintah tidak mendapat tanggapan yang positif.93 

1. Peristiwa Meulaboh, Aceh Barat 1967 

Ditengah perkampungan yang seluruh penduduknya beragama 

Islam, tiba-tiba ada orang yang ingin membangun gereja, jelas saja hal 

ini ditentang oleh masyarakat setempat.94 

Majelis Ulama Kabupaten Aceh Barat mengajukan 

keberatannya kepada pemerintah atas pendirian gereja tersebut, 

dikarenakan hal itu tidak sesuai dengan sosial-psicologi dan kondisi 

daerah setepat. Majelis Ulama tersebut meminta kepada pemerintah 

untuk menghentikan pembangunan gereja. tersebut, dan pendapat itu 

mendapat dukungan dari berbagai organisasi Islam lainnya serta dari 

masyarakat yang memeluk agama Islam diluar Aceh, karena 

                                                           
93 M. Natsir. Mencari Modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia.(Jakarta:Dewan 

Da’wah,1983), h. 7 
94 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dlama Islam Sebagi Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 382 
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pernyataan dari Majelis Ulama itu dapat mewkili aspirasi masyarakat 

Muslim lainnya yang takut mengungkapkan pendapatnya karena takut 

dianggap “fanatik” atau “anti Pancasila”.95 

Pernyataan Majelis Ulama itupun telah disetujuai Panca 

Tunggal (Muspida) setempat, maka sudah jelas bahwa pendirian gereja 

Mauleboh tidak dapat di lanjutkan lagi, namun golongan Kristen tidak 

mengindahkan keputusan tersebut, dan tetap membangun gereja, hal 

itu menyebabkan umat Islam marah dan terjadilah peristiwa di 

Mauleboh.96 

Umat Islam hanya memprotes pendirian gereja di Mauleboh 

namun pers di Jakarta terlalu melebih-lebihkan beritanya, sehingga 

menimbulkan salah paham dimasyarakat. Lalu hal tersebut segera 

dibantah oleh Gubernur Aceh saat itu yaitu Kol. Hasbi Wahidi, ia 

membantah bahwa yang terjadi di Mauleboh pada saat itu adalah 

pembakaran gereja, karena pada knyataannya adalah hanya penundaan 

pembukaan gereja saja.97 

Akan tetapi walau rumor itu sudah disangkal, tetap saja tidak 

bisa menghapuskannya dari masyarakat, bahkan masyarakat masih 

ramai-ramai beranggapan bahwa larangan membangun gereja di 

                                                           
95 Boland. Pergumulan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT Grafiti Pers, 1985), h. 241 
96 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 292 
97 Ibid.,  
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daerah Mauleboh itu telah menyalahi Pancasila, melanggar Hak Asasi 

Manusia, dan menganggap para orang-orang Islam ini adalah fanatik.98 

Berkenaan dengan peristiwa di Mauleboh J.C.T Simorangkir 

bersama kawan-kawannya yang mewakili pihak Kristen/Katolik, telah 

mengajukan interpelasi ke DPRGR dan mengajukan pendapatnya 

bahwa apa yang dilakukan oleh umat Islam di Aceh Barat itu telah 

meragukan kemurnian pengamalan sila pertama  Pancasila. 

Tidak hanya dari pihak Kristen/Katolik saja yang mengajukan 

interpelasi, dari pihak Islam pun juga melakukan hal yang sama, 

tepatnya pada tanggal 10 Juli 1967, dengan di wakili Dr. Lukman 

Harun selaku ketua I Pimpinan Pusat Pemuda Muhamadiyah, ia juga 

anggota DPRGR mewakili Muhamadiyah. Pengajuan Interpelasi ini 

didukung  oleh berbagai fraksi-fraksi Islam. Dalam pengajuannya Dr. 

Lukaman Harun membahas tentang, bantuan-bantuan dari pihak asing 

yang diterima oleh agama-agama di Indonesia.99 

2. Peristiwa Makasar 1967 

Belum reda masalah yang terjadi di Mauleboh yang terjadi 

pada bulan Juli, tiba-tiba timbul lagi peristiwa di Makasar pada tanggal 

1 Oktober 1967, yaitu pelemparan batu kepada sebuah Gereja.100 

Awal mula permasalahnnya adalah penghinaan oleh seorang 

Pendeta Kristen Protestan kepada Nabi Muhamad SAW. Pendeta 

                                                           
98 Ibid., 
99 Ibid.,293 
100 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dlama Islam Sebagi Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 314 
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tersebut berkata kepada para murid yang beragama Islam disebuah 

sekolah, bahwa Nabi Muhamad adalah seorang pezina, dia juga 

berkata bahwa Nabi adalah orang yang bodoh karena tidak bisa 

membaca dan menulis.101 

Kemudian ada beberapa pihak yang mencoba melapor kepada 

pihak yang berwajib, tapi laporan itu tidak segera ditanggapi sehingga 

terjadilah peristiwa di Makasar. Tepatnya pada tanggal 1 Oktober 

1967, malam hari para pemuda Islam melempari kaca beberapa Gereja 

hingga kacanya pecah. 102 

Setelah terjadi peristiwa tersebut dari pihak Dewan Gereja 

baru memberi pernyataan bahwa perbuatan pendeta itu salah. 

Sebenarnya peristiwa ini tidak akan terjadi apabila pendeta itu mau 

meminta maaf saat beberapa umat Islam mendatangi rumahnya 

sebanyak dua kali sebelum tanggal 1 Oktober. Pendeta itu baru 

meminta maaf setelah kejadian 1 Oktober itupun dengan paksaan para 

pembesar Gereja.103 

Dalam mennggapi kejadian ini, banyak para ulama-ulama 

dan tokoh-tokoh Islam ikut berkomentar, salah satunya adalah ketua 

Perti yang berkomentar dalam wawancaranya bersama  Al-Muslimun 

yang sebagai berikut: 

                                                           
101 Jan S. Aritonang.  Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT. BPK 

Gunung Mulia), h.383 
102Umar Hasyim . toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam sebagai dasar menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama. (Surabaya: Binailmu. 1978) 
103Ibid., 314-315 
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Apa yang terjadi di Makasar tanggal 1 itu pada hakikatnya 

adalah akibat dari terus menerus dilukai perasaan batin orang 

Islam oleh orang Kristen. Sebagaimana yang dapat dirasakan 

selama ini, adanya serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

orang-orang Kristen seperti: 

 Mengkristenkan orang-orang Islam yang memiliki 

kemampuan ekonomi yang rendah. 

 Mengadakan propaganda agama Kristen kepada umat 

Islam, bahkan memasuki rumah-rumah orang Islam serta 

memberikan buku agama dengan Cuma-Cuma. 

 Membangun gereja ditengah-tenga umat muslim, secara 

demonstratif dimana dapat dikatakan tidak ada orang 

Kristen. 

 Sementara pendeta Kristen dalam mengembangkan 

agamanya memnggunakan ayat Al-Quran yang ditafsir 

menurut kehendaknya, hal ini mengingakan kita pada 

praktek-praktek yang dilakukan Prof. Snock Hurgonje 

dalam taktiknya melebarkan kuku penjajahan Belanda. 

 Adanya pembunuhan atas sejumlah pemimpin Islam di 

Flores yang menurut sementara suratkabar didalangi oleh 

Pendeta Kristen . 

 Menghina agama Islam serti yang dilakukan oleh guru 

agama Kristen H.K Mangubahan di Makasar dengan 

tuduhan yang sangat keji terhadap Nabi Muhamad 

SAW... 

Dengan menyadari hal –hal tersebut di atas maka setiap orang 

yang arif dan berdiri di prinsip keadilan tidak akan 

menyalahkan umat Islam dalam peristiwa 1 Oktober di 

Makassar... untuk dapat diciptakan suasana tenang kembali 

dalam perumahan Pancasila, segala sebab-sebab yang yang 

melukai perasaan bathin dari umat Islam segera diakhiri. 

Saya mengajak semua pihak (termasuk pemerintah)agar 

dalam menyelsaikan masalah ini benar-benar dijiwai oleh 

perasaan cintadan hormat kepada agama.104 

Selain itu M. Natsir juga ikut berkomentar tentang semangat 

perkabaran injil di kalangan Kristen. Ia menilai bahwa tindakan 

pengerusakan gereja di Makassar tidak baik, namun itu akibat dari 

kegiatan mengkristenkan umat Islam. Kekuasaan mutlak dalam materi 

                                                           
104 Dimuat dalam majalah Al-Muslimun, no 24 tahun II ,1967, hlm 25, dengan judul. “Dilukai 

Perasaan Umat Islam”. Dikutip dalam Jan S. Aritonang.  Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam 

di Indonesia. (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia), h.382 
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dan keuangan pihak Kristen yang digunakan umat Kristen untuk 

mengkristenkan umat Islam membuat umat Islam tersinggung. Menurut 

agama Islam, orang Islam yang masuk Kristen dengan cara ini 

dikatakan munafik. Karena alasan orang-orang Islam yang masuk 

Kristen dikarenakan uang, atau bantuan-bantuan yang mereka terima. 

Natsir meminta dengan tegas identitas umat Islam tidak diganggu. 

Selain itu janganlah jiwa Kristus yang begitu murni digunakan dengan 

tujuan tidak murni dan iklas.105 

3. Perusakan Gereja Kristen di Palmerah, Slipi 1969 

 Pada tahun 1969 jumlah penduduk di Palmerah Slipi adalah 

36.000 jiwa. Di antaranya ada 35.650 jiwa memeluk agama Islam 

sedangkan sisanya yang hanya 350 jiwa memeluk agama Kristen. 

Sedangkan di Palmerah Slipi sudah ada lima gereja untuk 70 keluarga 

yang beragama kristen. Sehingga Planalogi Kota tidak memiliki 

rencana untuk menambah bangunan Gereja yang dirasa telah 

mencukupi itu.106 

Seperti yang sudah diketahui secara umum Kristenisasi di 

Indonesia yang telah digarap oleh dewan Gereja mencantumkan cita-

cita dalam MEIN KAMPF yaitu berupa buku tebal yang berjudul “ 

Panggilan Kita di Indonesia Dewasa ini”. Dalam buku ini terdapat 

                                                           
105M. Natsir.  Mencari Modus Viviendi Antar Ummat Beragama di Indonesia. (Jakarta: Media 

Dakwah,1983), h. 7-10 
106 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dlama Islam Sebagi Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 321 
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salah satu cita-cita umat Kristen yaitu mendirikan gereja untuk sepuluh 

rumah tangga, dan rencana ini akan di wujudkan sebagian di Slipi. 

Akibatnya masyarakat yang diwakili pemuda, ormas dan organisasi 

politik  menyampaikan keberatannya kepada wali kota Jakarta Barat. 

Setelah diperiksa gereja Slipi itu tidak memiliki izin dari Gubernur 

DKI Jaya. Pembangunan itu diperintahkan untuk dihentikan, namun 

pihak gereja tidak memperdulikan perintah tersebut. sehingga 

masyarakat beramai-ramai berdemonstrasi di tempat pembangunan 

gereja tersebut, pada bulan April 1969.107 

4. Peristiwa Manado 1970 

Di Manado, Sulawesi Utara pada tanggal 14 Maret 1970, terjadi 

sebuah perusakan gereja. Hal ini diawali dengan seorang pedagang 

Cina yang menghina umat Islam dan Nabi Muhamad. Dia berkata 

bahwa Muhamad, Nabi kaum Islam itu tidak ada gambarnya karena dia 

memiliki rupa yang buruk, dan wajah jelek seperti babi.108 

Dalam waktu singkat berita itu pun tersebar dan para umat Islam 

yang termasuk golongan minoritas di Manado itupun terpancing 

emosinya. Karena menganggap penghinaan orang Cina itu tidaklah 

menunjukkan sikap toleransi beragama.  

Pada tanggal  14 Maret 1970, perusakan dilakukan oleh pihak 

ketiga yang menginginkan pihak Kristen dan Islam bentrok fisik. 

                                                           
107M. Natsir. Mencari Modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia.(Jakarta: Media 

Dakwah, 1983), h. 23 
108 Umar Hasyim,  Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dlama Islam Sebagi Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1978). 324 
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Namun dari pihak Islam dapat menahan diri sehingga kejadiannya 

tidak membesar.109Sehari setelah kejadian itu golongan Kristen 

mengadakan demonstrasi tetapi ditujukan kepad pihak-pihak yang 

mencoba memprofokasi kedua belah. 

5. Peristiwa Rumah Sakit Baptis Bukittinggi 1963 

Pada tanggal 1 April 1963 dr. F.B. Owen datang dari Amerika 

ke Bukittinggi dengan surat tugas dari The Foreign Mission Board of 

The Southern Baptis Convention,  sebagai seorang penginjil sekaligus 

seorang dokter. Dia menempati bekas rumah sakit Sitawar Sidingin 

yang dimiliki almarhum dr. H.Jamil di Bukittinggi. Lalu tempat itu 

dijadikan sebagai tempat olah raga, kursus-kursus dan tempat 

kebaktian.110 

Tidak lama setelah kedatangan Owen, ketua Dewan Pengurus 

Pusat Kristen Baptis, Ross B. Freyer Jr menyusulnya ke Bukittinggi 

dan berperan sebagai Pendeta Baptis. Kedatangan mereka ke 

Bukittinggi disambut dingin oleh penduduk setempat. Sudah enam 

tahun pihak Kristen mencoba membeli tanah, untuk dijadikan gereja 

dan rumah sakit. Mereka mencoba beberapa kali membeli tanah dari 

masyarak setempat namun gagal, namun akhirnya merek dapat 

membeli tanah dari militer, dengan memberi uang sebesar 20.000 

dollar AS, kepada Korem 052. 

                                                           
109 Ibid., 
110 Ibid.,323 
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  Selanjutnya dengan surat keputusan no 114/GSB/1969 

tertanggal 8 Desember Drs. Harun Zaen selaku Gubernur Sumatera 

Barat telah memberi izin atas pembangunan Rumah Sakit Baptis 

Indonesia cabang Bukittinggi didalam komplek asrama Batalyon 123/ 

Bima Sakti 032/ Wirabarja Kodam III.  

Hal ini membuat umat Islam merasa keberatan, dan ketua Ulama 

Sumatra Barat, H. Mansur Daud Datuk Palimo (mantan Duta Besar RI 

Iraq) menganggap bahwa keputusan yang diambil oleh Gubernur 

sebagai hal yang tidak masuk akal, karena pendirian Rumah Sakit 

babtis di tengah umat Islam adalah suatu sikap yang tidak toleran dari 

Kristen. Pada sidang DPRD, Ir. Sofyan Asnawi (anggota DPRD 

Sumatera Barat) menyingkap hal tersebut sebagai pelanggaran kode 

etik penyebaran agama.111 

6. Peristiwa Donggo 1969 

Tanggal 23 Oktober 1969 terjadi sebuah insiden pengerusakan 

gereja di desa Donggo, kabupaten Bima, Sumbawa Timur. Perusakan 

ini disebabkan oleh tindakan-tindakan orang-orang Kristen yang mulai 

menyinggung umat Islam seperti, melempari atap masjid dengan batu, 

awalnya orang Islam setempat tidak berpersangka buruk terhadpa 

orang-orang Kristen Katholik. Namun pada malam ketiga setelah 

kejadian itu, orang-orang Islam dapat menangkap orang yang 

melampari atap masjid dengan batu. Saat dia ditanyai kenapa 

                                                           
111 Ibid.,323-324 
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melempari atap masjid dengan batu, jawabanya adalah bahwa dia 

melakukan hal tersebut karena demi melaksanakan perintah suci untuk 

mendirikan kerajaan suci Yesus. Menanggapi hal itu dari pihak 

Muslim hanya menasehatinya saja.112 

Namun setelah beberapa hari berlalu, umat Islam tiba-

tibadikejutkan dengan ditemukannya berpuluh-puluh kaki, kepala dan 

daging babi didalam masjid saat mereka hendak menjalankan shalat 

subuh. Namun seperti kejadian sebelumnya para umat Muslim ini tidak 

mengambil tindakan dan hanya memperingatkan pihak Kristen 

Katolik.113 

Tidak selesai disitu saja setelah peristiwa yang ketiga ini 

dibiarkan, kemudian terjadi lagi sebuah peristiwa yaitu, bedug di 

masjid Donggo dirusak oleh orang Katolik dan mereka menggoreskan 

gambar salib di bedug tersebut. Setelah mendapat berbagai profokasi 

seperti itu, maka terjadilah peristiwa pengerusakan gereja Katolik pada 

23 Oktober 1969. 

7. Pembakaran lima gereja 1978 

Pada tahun 1998 terjadi pembakaran lima gereja di Simpang 

Kanan, Aceh Selatan, yang di awali dengan pembakaran gereja Katolik 

di Lau Buluh pada tanggal 9 Juni, dilanjut pada tanggal 12 Juni terjadi 

hal yang sama terhadap gereja HKBP Sangga Beru dan HKBP Siatas. 

                                                           
112 Ibid., 326-329 
113 Ibid., 
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selanjutnya yang terakhir terjadi pembakran terhadap gereja HKI 

Gunung Lagan dan gereja HKBP Gunung Meriah.114 

 Akibat dai kejadian yang beruntun ini, membuat para warga 

masyarakat yang beragama Kristen menjadi resah dan takut untuk 

tinggal dirumahnya sehingga, dari 3892 penduduk yang bermukim di 

Simpang Kanan mengungsi dan hanya 10% saja yang memilih untuk 

bertahan di rumahnya. Mereka mengungsi ke daerah Tapanuli Tengah 

tepatnya di kecamatan Banus dan Manduamas. Sebagiannya lagi 

menggungsi ke daerah Salak, Pananggalan, dan Sidikalang Kabupaten 

Dairi.115 

Lalu dewan gereja-gereja di wilayah Sumatera Utara dan Aceh 

dan Keuskupan Agung Medan serta wali Gereja Sumatera Utara-Aceh, 

pad tanggal 20 Juni, mengirimkan surat kepada Muspida Aceh dan 

Pangkowilhan I. Isi surat itu membahas tentang kejadian pembakaran 

gereja-gereja di Simpang Kanan serta  disebutkan juga tentang 

penganiyayan dan intimidasi terhadap umat Kristen.116Tidak hanya itu 

saja mereka juga menuntut kepada pemerintah untuk segera turun 

tangan terhadap masalah tersebut dan menjamin keamanan pribadi, 

gereja-gereja, harta benda, serta kebebasan melakukan ibadah .  

Dalam penyelesaiannya pada tanggal 13 Oktober 1979 

masyarakat Simpang Kanan melakukan upacara adat di Desa Rimo 

                                                           
114 M. Natsir,  Mencari Modus Vivienadi Antar Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: Dewan 

Dakwah, 1983). 70 
115 Ibid., 
116 Ibid., 
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kabupaten Simpang Kanan. Upacara ini dilakukan dengan 

menggunakan adat istiadat Pak Pak Dairi dengan penyerahan ulos dan 

penandatanganan ikrar kerukunan di hadapan wakil-wakil Muspida, 

Laksusda Aceh dan kalimantan Barat, lalu diakhiri dengan acara 

makan bersama. 

Penduduk yang sempat mengungsi pun diketahui sudah kembali 

ke rumah masing-masing, walau tidak semuanya. Sebelum mereka 

kembali, mereka meminta pendapat umat Islam Simpang Kanan dan 

mereka tidak keberatan menerima kembali hidup ditengah-tengah 

masyarakat Simpang Kanan.117 

Perselisihan ini diawali dengan berdirinya 28 gereja yang tidak 

memiliki ijin dari 29 yang ada di Simpang Kanan. Bangunan-bangunan 

ini awalnya adalah bangunan kecil lalu mulai ada perbaikan. Lalu 

dilanjut dengan hilangnya bahan bangunan dan perusakan hingga 

pembakaran.   

8. Bangunan Gereja tidak memili Izin1979 

Pelakasana Khusus Daerah (Laksuda) membenarkan bahwa 

bangunan gereja yang terletak di Cipinang Besar di belakang rumah 

tahanan itu adalah bangunan liar yang tidak memiliki IMB. Dan pada 

tanggal 14 Oktober 1979, terjadi ketegangan antara masyarakat setempat 

                                                           
117 Ibid., 
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dan jemaah yang akan melakukan kebaktian. Masyarakat memprotes 

berdirinya bangunan gereja tersebut.118 

Menurut keterangan staf Wakil Gubernur bidang IV , awalnya 

tempat yang kini telah berdiri sebuah geraja itu dulunya mengajukanijin 

untuk pembangunan garasi mobil namun lama kelamaan bangunan itu 

makin membesar dan menjadi gereja.119 

Untuk mengatasi keributan tersebut, Laksud Jaya mengirimkan 

aparat keamanannya dari kodim 0505 Jakarta Timur. Masalah ini pun 

sudah ditangan oleh Muspida setempat dan gereja ini akan dipindahkan 

ketempat lain yaitu ke jalan Otto Iskandardinata didekat bangunan 

Gelanggang Remaja Jakarta Timur.120 

9. Pelannggaran penyiaran agama di Malang1979 

Pelanggaran etika beragama ini terjadi di Malang, tepatnya di Jl. 

Pendowo Lawang  pada tanggal 7 Oktober 1979. Kejadiannya pada 

hari minggu rumah H. Achmad Al Amudi, kedatangan tiga orang tamu 

yang mengaku dari Gereja Advent Purwodadi, ketiga orang tersebut 

bernama Drs. Simorangkir, Utu Hutupia, dan Tri Sulistio.121 

Kedatangan mereka bermaksud untuk menyampaikan ajaran Jesus 

Kristen. Namun H. Achmad menolaknya dengan halus dan 

mengatakan bahwa ia adalah seorang Muslim dan sudah memiliki 

keyakinannya sendiri, namun tamunya memaksa menyampaikan 

                                                           
118 Ibid., 75 
119 Ibid.,76 
120 Ibid., 
121 Ibid.,77 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 

 

 
 

ajakannya sehingga diantara mereka pun terjadi perdebatan sengit 

sehingga H. Achmad meminta tamunya untuk keluar dari rumahnya 

dan diluar rumahnya mereka tetap berselisih pendapat hingga H. 

Achmad marah dan berteriak “ kurang ajar, orang tidak mau kok 

dipaksa-paksa” setelah berkata demikian ia roboh dan dinyatakan 

meninggal dunia.122 

Sebelum bertemu dengan H Achmad ternyata ketiga orang 

tersebut telah menemui Ny. Edy yang rumahnya tidak terlalu jauh dari 

rumah H. Achmad. Ny. Edy beragama Kristen dan suaminya beragama 

Kung Fu Cu. Dalam kunjungannya Drs. Soekamto menanyakan “ 

mengapa nyonya tidak memaksa suaminya untuk masuk Kristen”. 

Selain rumah Ny. Edy dan H. Achamad para missionaris tersebut juga 

menemui pak Saleh yang juga beragama Islam.  

Sebenarnya sebelum kegiatan missionaris, gereja Advent telah 

meminta ijin kepada Kepala Desa Lawang, dalam izinnya mereka 

hanya akan melakukan anjangsana kerumah-rumah pengikut mereka. 

Namun mereka malah menyeleweng dan menyalahi kode etik 

penyebaran agama. Sedangkan untuk menanggapi kasus H. Achmad, 

dari pihak berwajib mengambil tindakan dengan menahan mereka.123 

Dalam perkembangan Kristen di Indonesia dapat kita lihat bahwa 

dari awal kedatangannya hingga penyebarannya, memiliki berbagai 

kendala, yang bahkan menimbulkan banyak konflik antar umat 

                                                           
122 Ibid., 
123 M. Natsir. Mencari Modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia.(Jakarta: Dewan 

Dakwah. 1983). 78 
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beragama. Karena dinilai cara penyebaran agama Kristen ini 

cenderungtidak toleran seperti salah satu contohnya dengan 

menyebarkan agamanya kepada seseorang yang sudah jelas-jelas 

memeluk agama lain. 
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BAB IV 

TINDAKAN M.NATSIR TERHADAP KRISTENISASI DI INDONESIA 

TAHUN 1965-1979 

Perkembangan agama Kristen di Indonesia pada tahun 1965-1979, 

menimbulkan banyak konflik antar agama ditengah masyarakat, karena 

menggunakan cara-cara yang menyinggung terutama kepada umat Islam. Dalam 

hal ini M. Natsir memiliki perhatian yang lebih terhadap kerukunan antar umat 

beragama, M. Natsirberpendapat bahwa misionaris di Indonesia harus 

dikendalikan. Dalam hal ini M. Natsir ikut andil dengan melakukan beberapa 

tindakan untuk menangulangi gerakan Kristenisasi tersebut seperti, mengajukan 

Modus Viviendi antar umat beragama, pengiriman da’i kepelosok daerah di 

Indonesia, dan mengirim surat ke Paus Paulus II.  

A.  Modus Viviendi Umat Beragama 

Untuk menanggapi Kristenisasi yang makin agresif dan 

menimbulkan banyak konflik antar agama yang mengakibatkan kerugian, 

Natsir mengajukan perlunya masyarakat yang beragama Islam dan Kristen 

mengadakan Modus Viviendi, modus viviendi adalah sebuah kesepakatn 

yang dibuat oleh kedua belah pihak yang bersengketa.124 

Adapun tujuan dari modus Viviendi ini dijalakan. Yang pertama, 

bagi kedua umat beragama ini, yaitu untuk menciptakan kehidupan 

berdampingan yang damai. Yang kedua terwujudnya perdamaian antar 

masyarakat yang berbeda agama di indonesia dengan kepentingan 

                                                           
124https://id.m.wikipedia.org/wiki/Modus_Viendi , diakses pada tanggal 17 Juli 2019 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Modus_Viendi
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pembangunan nasional. Yang ketiga, yaitu agar semua masyarakat di 

Indonesia dapat merasakan hidup intern umat beragama dengan 

pemerintah. Yang keempat menghindari terjadinya perang agama. dan 

yang terakhir adalah mengajak seluruh umat beragama untuk 

mengamalkan salah satu perintah agama, yaitu keadilan dalam keragaman 

beragama.125 

Dalam modus viviendi tersebut umat Islam menginginkan hal-hal 

berikut 

1. Hidup berdampingan dengan baik, saling menghargai dan menjunjung 

toleransi antar agama 

2. Semua agama di Indonesia merasakan hidup 

3. Terwujudnya perdamaian antara masyarakat yang memiliki perbedaan 

agama di Indonesia dengan kepentingan pembangunan nasional 

M. Natsir juga mengatakan bahwa saat ini posisi masing-masing 

sudah jelas. Umat Islam Indoneisa sudah mengulurkan tangan dengan 

mengajukan suatu modus viviendi demi kerukunan hidup antar agama, 

bahkan presiden Soeharto juga sudah berkali-kali menganjurkan agar satu 

golongan agama jangan dijadikan sebagai sasaran kegiatan agama lain. 

Tidak hanya itu menhakam /panglima ABRI juga sudah memperingatkan 

agar jangan memakai penindasan atau daya tarik ekonomi dan kebudayaan 

untuk memindahkan agama. selain itu wakil-wakil dewan gereja sedunia, 

Islamic Faundation dan pemuka-pemuka agama Kristen dan Islam di 

                                                           
125Mas’oed Abidin, Gagasan dan Gerakan Dakwah Mohamad Natsir: Hidupkan Dakwah Bangun 

Negri, (Yogyakarta: CV Gre publishing, 2012)138 
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seluruh dunia juga sudah mengadakan sebuah koperensi Misi 

Kristen/Dakwah Islam di Genewa, dan dalam pertemuan itu sudah 

disarankan untuk penyalah gunaan diakonia dihentikan126 

Sebenarnya ditingkatan atas sudah tercapai hasil yang positif. 

Tinggal direalisasikan saja oleh pelaksana lapangan. Namun yang terjadi, 

sampai saat ini uluran tangan dari pihak islam ditanggapi dingin oleh pihak 

Kristen. Dalam keadaan seperti ini dimana tidak ada perubahan sikap dari 

pihak gereja, Zending, dan missi dalam prakteknya maka akan sulit untuk 

mempraktekkan “kerukunan hidup beragama”.127 

Konsep dakwah M. Natsir melalui modus viviendi, patut untuk 

dihargai, karena knsep itu menyangkut pemeliharaan stabilitas dan 

kelanjutan pembangunan naisonal. dengan hal ini diharapkan masyarakat 

dan pemerintah dapat bersatu untuk menjalankan trilogi kerukunan, agar 

terciptanya masyarakat yang damai. 

 Muhamad Natsri juga memberikan tiga saran untuk menghindari 

terulangnya insiden-insiden tersebut. Yang pertama, golonga Kristen tanpa 

mengurangi hak dan dakwah mereka untuk membawa kabar indjil sampai 

keujung bumi,   diharapkan untuk menahan diri dari maksud dan tujuannya 

dari program Kristenisai. Yang kedua, orang Islam pun harus bisa 

menahan diri agar tidak cepat-cepat mengambil tindakan secara fisik 

terhadap umat Kristen. Tetapi hal ini hanya bisa terjadi apabila umat 

                                                           
126M.Natsir, Mencari Modus Viviendi Antar Umat Beragama di Indonesia. (Jakarta: Dewan 

Dakwah, 1983). 33-34  
127Ibid. 36 
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Kristen juga dapat menahan diri. Yang terakhir, untuk pemerintah sendiri 

harus bertindak cepat, apabila umat Kristen sudah bertindak yang 

melanggar peraturan pemerintah, agar umat Islam tidak merasa seolah-

olah tidak mendapat perlindungan secara hukum terhadap rong-rongan 

dari pihak lain.128 

 

B. Pengiriman Dai Dewan Dakwah Islamiyah 

Setelah M. Natsir keluar dari penjara, M. Natsir juga meninggalkan 

dunia politik dan terjun ke dunia pendidikan, kesejahteraan, dan dunia 

dakwah. Dengan ini M. Natsir berharap dapat memperkuat pengaruh Islam 

dalam segala aspek kehidupan di Indonesia. dan pada tanggal 9 Mei 1967 

M. Natsir dan kawan-kawannya membentuk Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia (DDII).129 

Pendirian DDII ini juga dilatar belakangi akan kegelisaahan mereka 

tentang perkembangan umat Kristen yang cukup pesat. Sehingga lembaga 

ini dibentuk untuk merespon Kristenisasi di Indonesia.130 salah satu 

caranya dengan mengirimkan para dai ke pelosok-pelosok daerah di 

Indonesia. 

Tujuan  pengiriman dai adalah untuk membina umat Islam 

terutama dipedesaan dan daerah transmigrasi, sekaligus membentengi 

umat dari berbagai pengaruh terhadap pendangkalan akidah, pemurtadan 

                                                           
128 M.Natsir, Islam Dan Kristen di Indonesia, (Bandung; PT Bulan Sabit-BS-003, 1969), h. 215 
129 Andree, Fillard. NU vis-a-vis Negara : pencarian isi, bentuk dan makna (Yogyakarta: 

LkiS,1999), h. 342 
130 Jan S. Aritonang.  Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT. BPK 

Gunung Mulia), h.369  
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dan sebagainya. Para dai umumnya direkrut dari anggota DDII, mereka 

dididik dan dilatih, dibekali dengan ilmu dan ketrampilan yang diperlukan 

dalam melaksanakan dakwah ditempat-tempat tersebut.131 

Melalui pengiriman dai ini diharapkan umat Islam di daerah-daerah 

terpencil dapat menjaga keimanannya dan keislamannya. Akidah dan 

keyakinan yang mereka dapat dibentengi dari berbagai pengaruh negatif 

dari luar, baik berupa ajaran nativisme (ajaran yang digali dari bumi 

sendiri) maupun pengaruh missionaris Kristen yang pada saat ini 

mengalami perkembangan cukup pesat.132 

M. Natsir memahami bahwa para dai yang melakukan dakwah di 

daerah-daerah pedesaan, pedalaman dan daerah transmigrasi pasti 

mengalami hambatan dan rintangan yang tidak sedikit, seperti sarana 

prasarana yang tersedia dan keadaan lingkungan yang terkadang memiliki 

medan yang sulit untuk ditempuh. Sebagai perbandingan dengan para 

misionaris yang mendapat bantuan secara besar-besaran dari barat. Para 

misionaris ini biasanya menggunakan pesawat terbang untuk mengirim 

bantuan kedaerah plosok negri seperti pedalaman Kalimantan. 

Walaupun M. Natsir juga memberikan bantuan kepada para dai 

yang sedang melaksanakan tugas, namun bantuan tersebut tidak seperti 

para misionaris karena keterbatasan yang ada. Namun para dai sudah 

                                                           
131 Anwar Harjono. Indonesia Kita: Pemikiran Berwawasan Iman-Islam.(Jakarta: Gema Insani, 

1995), h. 199 
132 Ibid., 
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dibekali semangat iman yang mantap, sehingga dapat melaksanakan tugas 

dengan baik.133  

Banyak diantara para dai yang telah berhasil melaksanakan 

tugasnya. Bagi dai yang telah usai mengemban tugas berdakawah, mereka 

mendapatkan beasiswa untuk belajar ke negara-negara Timur Tengah. Hal 

ini diberikan dengan tujuan agar mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas ilmu agama mereka yang berguna untuk kegiatan dakwah kepada 

masyarakat dimasa yang akan datang. 

 

C. Pengiriman Surat kepada Paus Yohanes Paulus II 1989 

 Dalam menjalankan missionaris, para umat Kristen pun 

menyalahgunakan pelayanan masyarakat dan sikap tidak toleran dari 

orang-orang Kristenterhadap umat Islam, hal ini disebut juga. dengan 

istilah diakonia. Menanggapi permasalahan ini M. Natsir dan teman-

temannya seperti KH Rusli Abdul Wahid, H.M Rasyidi dan K.H Masykur, 

pernah mengirimkan surat terbuka kepada Paus Paulus II. Dalam surat ini 

natsir menjelaskan betapa lihainya misi Kristen /Katholik melalui diakonia 

di Indonesia.  

Sebagai lampiran surat tersebut M. Natsir juga membeberkan 

kegiatan missionaris di Indonesia. dan ada tigabelas poin kegiatan 

missionaris diantaranya adalah: 

1. Memilih desa-desa yang terpencil dan membantu orang-orang miskin 

                                                           
133 Ibid., 
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2. Perbaikan rumah 

3. Menawarkan pekerjaan 

4. Kursus-kursus ketrampilan geratis 

5. Meniru kebiasaan orang Islam  

6. Pertunjukan-pertunjukan filem 

7. Membengun gereja-gereja dan kapel liar 

8. Penyalahgunaan transmigrasi  

9. Penyalahgunaan kedudukan 

10. Perkumpulan koperasi 

11. Perkawinan campur antar agama 

12. Merawat yang sakit dan menguburkannya 

13. Pendidikandi sekolah Kristen 

Dilihat dari misi tersebut dengan diakonianya, bisa dikatakan 

bahwa umat Islam telah terkepung upaya Kristenisasi dalam berbagai 

aspek. Hal ini disadari pemertintah. ini terbukti dengan lahirnya beberapa 

surat dari pemerintah yang bertujuan mengatur tatacara penyiaran agama 

dan bantuan-bantuan yang diterima dari luar negri yang ditujukan kepada 

lembaga-lembaga keagammaan diluar negri. Keputsan tersebut dituangkan 

kedalam keputusan mentri no. 77 tahun 1979 dan keputusan bersama 

Mentri Agama dan bersama Mentri Dalam Negri no. 1 tahun 1979. 

Melihat tindakan yang diambil M.Natsir dalam menanggulangi 

Kristenisasi  di Indonesia tidak mendapatkan hasil yang maksimal, karena 

usaha yang diciptakanya mendapatkan sambutan pro dan kontra. Di mana 
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umat Islam menyetujui dan menanngapinya dengan positif sedangkan dari 

umat Kristen menyambut dengan dingin usaha yang dilakukan M. Natsir. 

Selain itu yang membuat usaha-usaha M.Natsir ini kurang maksimal 

adalah carra-cara yang ia gunakan kurang efektif. Dapat kita ketahui 

bahwa umat Kristen dalam upaya Kristenisai pada saat itu menggunakan 

bantuan materi untuk menarik umat Islam yang miskin untuk berpindah 

agama, seharusnya M.Natsir juga melakukan hal yang sama, karena 

memang pada saat itu kondisi ekonomi di Indonesia tidak cukup baik 

sehingga kemiskinan masih banyak diderita oleh masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada pembahasan yang telah dijabarkan dari bab pertama hingga bab 

ke empat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. M. Natsirlahir di Alahan Panjang, Sumatra Barat pada tanggal 17 

Jumadil Akhir 1326 H, atau pada tanggalan Masehi dia lahir pada 17 

Juli 1908. M. Natsir adalah seorang tokoh Muslim kontemporer, dia 

menjabat sebagai ketuaMasyumi hingga organisasi ini di bubarkan 

pemerintah, dia juga pernah menjabat sebagi Mentri Penerangan tiga 

periode.  

2. Kristenisasi di Indonesia mulai mencapai kesuksesan pada masa awal 

Orde Baru setelah meletusnya konflik G 30/S/PKI. Pada masa ini 

jumlah umat Kristen meningkat cukup pesat. Hal ini dapat dilihat pada 

kenaikan jumlah anggota gereja, Anggota gereja babtis Indonesia 

meningkat dari 1.317 pada tahun 1960 menjadi 3.391 di tahun 1965.  

Dan dari Juli hingga Agustus 1966 Gereja Kristen di Jawa Timur 

membaptis 10.000 orang. Masih ditahun yang sama  1966 hingga 

1967di Sumatera Utara, di Gereja Protestan Batak Karo membaptis 

lebih dari 26.000 orang. Lalu pada tahun 1970, umat kristen berjumlah 

5.726.000. sedangkan Katolik berjumlah 2.290.000 orang. Kenaikan 

yang amat pesat ini dipengaruhi beberapa faktor yaitu, pembatasan 

agama oleh pemerintah, dan meletusnya konflik G 30 S/PKI. Untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

 
 

melancarkan misi Kristenisasi, para umat Kristenpun memiliki 

bebrapa program kerja dan tktik untuk penyebaran agama Kristen 

seperti, mendirikan sekolah-sekolah dan gereja di pemukiman 

Muslim, memberikan bantuan-bantuan secara cuma-cuma ke pada 

umat Islam yang kurang mampu dan bantuan-bantuan kepada korban 

bencana alam. Akibat dari cara-cara ini, umat Islam merasa keberatan, 

dan terjadilah konflik antara umat Islam dan Kristen contohnya 

konflik yang terjadi di Mauleboh Aceh, pengerusakan Gereja di 

Makasar, perusakan sekolah di Slipi, dan masih banyak lagi peristiwa 

yang terjadi akiba misi Kristen yang terlalu agresif. Untuk 

menanggulangi hal ini pemerintah tak tiggal diam, pemerintah pun 

membuka dialog antar agama untuk meredam konflik yang terjadi 

antar dua umat beragama ini, namun dialog ini gagal mencapai 

kesepakatan yang diinginkan. Dan pada tanggal 26-30 Juni 1976 

diadakan koperensi di Geneva dengan tujuan untuk mencari cara 

mencapai modus viviendi , dan tatakrama hidup antar umat beragama. 

3. Dalam menanggapi Kristenisasi di Indonesia yang berkembang sangat 

cepat dan diiringi degan cara-cara yang cukup agresif dan 

menyinggung M. Natsir pun ikut bereaksi dengan mengajukan Modus 

viviendi untuk kedua umat yang berseteru, tujuan dari modus viviendi 

ini adalah untuk menciptakan kerukunan di dalam masyarakat yang 

berbeda agama. mengirimkan dai-dai kepelosok-pelosok daerah di 

Indonesia, pengiriman dai-dai ini dimaksudkan untuk membina umat 
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Islam terutama dipedesaan dan daerah transmigrasi, sekaligus 

membentengi umat dari berbagai pengaruh terhadap pendangkalan  

akidah, pemurtadan dan sebagainya. Sealin dua hal diatas, respon 

Natsir dalam menghadapi Kristenisasi adalah dengan mengirimkan 

surat terbuka kepada Paus Yohanes Paulus II, yang kala itu 

berkunjung ke Indonesia, dalam surat terbuka itu M. Natsir dan 

kawan-kawannya menyampaikan betapa lihainya misi Kristen 

/Katolik melalui diakonia di Indonesia. 

B. Saran  

Kajian dan penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi ini 

hanyalah sebagian kecil dari banyaknya perananM. Natsir Penulis 

menyadari bahwa akhir dari penelitian ini tidaklah sesuai dengan 

ekspektasi yang penulis harapkan. Penulis menyarankan kepada peneliti 

lainnya untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan M. Natsir 

karena masih banyak yang dapat diteliti dari berbagai sisinya, karena M. 

Natsir merupakan salah seorang tokoh Islam kontemporer yang cukup 

berpengaruh di Indonesia dan seseorang yang mempunyi kepedulian yang 

tinggi terhadap negarannya. 
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